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ABSTRAK. 

Latifah Anum. 1802040032.Toponimi Nama-nama Desa di Kecamatan 

Bangun Purba Kabupaten Deli Serdang: Kajian Atropolinguistik. Skripsi. 

Medan: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 2022 

 

Manusia tidak akan pernah terlepas dari tempat tinggal.Tempat tinggal manusia 

tentu memiliki perbedaann sehingga harus ada penanda yang memang 

menggambarkan suatu lokasi tertentu.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

nama-nama desa berdasarkan aspek toponimi serta untuk mengetahui toponimi 

atau asal-usul nama-nama desa di kecamatan bangun purba kabupaten deli 

serdang kajian antropolinguistik.Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode deskriptif kualitatif.Sumber data Dalam penelitian ini adalah 

masyarakat Kecamatan Bangun Purba, yang di pilih berdasakan teknik Snowball 

Sampleyaitu penentuan informan berdasarkan rujukan informan awal.Teknik 

analisis data yaitu dengan mengumpukan data secara langsung dari hasil 

wawancara oleh informan yang kemudian di analisis berdasarkan aspek toponimi 

menurut teori Surdayat.Hasil dari analisis yang dilakukan dapat menarik 

kesimpulan bahwa adanya nama-nama desa, makna nama desa, dan asal-usul 

penamaan nama-nama desa di kecamatan bangun purba kabupaten deli serdang 

kajian antropolinguistik.  

Kata Kunci: toponimi, kecamatan bangun purba, bahasa, budaya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia adalah salah satu makhluk hidup yang diberikan akal dan fikiran oleh 

tuhan.hal itu membuat manusia mampu membedakan mana yang baik dan mana 

yang buruk.Manusia dan lingkungan alam sekitarnya mempunyai hubungan yang 

saling membutuhakan satu sama lain. Alam membutuhkan manusia untuk 

menjaga kelestarian danbudaya kemudian manusia membutuhkan alam untuk 

untuk bertahan hidup. 

Selain itu manusia juga merupakan salah satu mahkluk sosial dimana dalam 

hidup mereka haruslah berkelompok dan saling berinteraksi satu dengan lainnya. 

Hal ini membuat manusia tinggal secara berkelompok dalam suatu daerah atau 

wilayah.Dalam suatu daerah atau wilayah tentu memiki beberapa ciri khusus yang 

membedakan daerah tersebut dengan daerah yang lain. Oleh karena itu,  

penamaan tempat atau suatu wilayah sangatlah penting dan menjadi salah satu 

penanda yang mudah untuk diingat dibandingkan  jika harus mengingat ciri-ciri 

suatu daerah. 

Dimana pada suatu nama daerah atau wilayah tentu tidak sembarang dibuat 

karena setiap nama daerah atau wilayah pasti memiliki cerita dan budaya 

tersendiri yang dahulu pernah menjadi salah satu kebiasaan masyarakat yang 

menempati daerah atau wilayah tertentu. Penamaan tempat tertentu mungkin akan 

mengalami perubahan dari waktu ke waktu, dan hal tersebut sering kali 
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disebabkan oleh perubahan kegiatan sosial ataupun keadaan masyarakat dari 

waktu ke waktu. 

Toponimi adalah ilmu yang mempunyai obyek studi tentang toponim pada 

umumnya dan tentang nama geografis khususnya dapat diartikan sebagai cabang 

onosmatika yang menyelidiki penamaan Penataan nama-nama tempat yang 

didasarkan pada cerita rakyat ( folklor) yang membicarakan tentang asal-usul 

nama sebuah pulau, gunung, sungai, bukit, kota, dan desa berdasarkan pada 

sejarah, makna dan penggunaan tipologinya (Bachtiar dkk, 2008; Perdana, 

2013;BRKP, 2003).  

Penelitian toponimi di suatu daerah sangat menarik untuk diteliti, khusnya 

toponimi Desa-desa di Kecamatan Bangun Purba Kabupaten Deli Serdang. 

Pemilihan nama untuk penamaan suatu tempat menggunakan bahasasebagai alat 

penanda.   

Berdasarkan penelitian terdahulu oleh (Jeko Ruspandi : 2015) menjelaskan 

bahwa toponimi suatu daerah merupakan identitas yang membedakannya dengan 

daerah lain, karena toponimi merupakan hasil kebudayaan masyarakat di suatu 

daerah yang bersumber dari hubungan timbal baliknya dengan lingkungan di 

sekitarnya, baik aspek fisik maupun non fisik. Unsur kebudayaan yang paling 

kentara dalam toponimi yaitu bahasa. 

Pada saat ini justru banyak manusia atau masyarakat yang bahkan tidak 

mengetahui arti atau ciri dari daerah tempat ia tinggal. Banyak sekali penada dari 

sebuah tempat atau daerah yang tidak di ketahui oleh masyarakat atau penduduk 
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di suatu daerah. Sehingga peneliti sangat tertarik danmerasa memiliki tanggung 

jawab untuk tetap melestarikan cerita sejarah atau asal-usul suatu daerah atau 

Desa di Kecamatan Bangun Purba Kabupaten Deli serdang sehingga peneliti 

berharap penelitian ini dapat menjadi salah satu bahan referensi bagi masyarakat 

Kecamatan Bangun Purba untuk tetap dapat mengakses dan mengetahui apa dan 

bagaimana asal-usul penamaan desa-desa di Kecamatan Bangun Purba Kabupaten 

Deli Serdang.Dalam meneliti peneliti tidak bisa hanya memakai satu teori yakni 

toponimi.Penelitian ini peneliti lihat dari sisi Antropolinguistik. 

Antopolinguistik merupakan cabang linguistik yang mempelajari variasi 

dan penggunaan bahasa dalam hubungannya dengan perkembangan waktu, 

perbedaan tempat komunikasi, sistem kekerabatan, pengaruh kebiasaan etnik, 

kepercayaan, etika berbahasa, adat-istiadat, dan pola-pola kebudayaan lain dari 

suatu suku bangsa (Sibarani, 2004). 

Kebudayaan dan bahasa merupakan sebuah kesatuan karena bahasa 

merupakan bagian dari kebudayaan. Kebudayaan masyarakat akan mempengaruhi 

sebuah penamaan, salah satunya pada pemberian nama suatu daerah atau wilayah. 

Nama adalah sebuah kata yang digunakan untuk menyebutkan orang, tempat, 

barang, binatang, dan sebagainya yang ada di belahan bumi ini.Nama juga disebut 

sebagai kata-kata yang menjadi karakter dari setiap mahkluk, benta, aktifitas, dan 

segala kegiatan yang ada di dunia.Nama ini muncul akibat adanya kehidupan 

manusia yang kompleks dan beragam.Manusia berkesempatan untuk menamai 

segala yang ada di dunia. 
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Nama memiliki nilai praktis dan memiliki nilai magis yang di dalamnya 

mengandung makna yang dibungkus dalam sebuah nama menjadi penting karena 

dalam nama mengandung pengharapan, kenangan indah, kebanggaan, dapat 

menunjukkan status sosial, agama yang dipeluknya, jenis kelamin, asal usul, dan 

sebagainya. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Toponimi penamaan suatu desa sangat menarik di teliti tetapi banyak 

sekali yang tidak tahu menau mengenai asal-usul sebuah desameskipun di daerah 

terdekatnya.Dengan latar belakang diatas indentifikasi yang ditemui dalam 

penelian ini yaitu,  

2 Toponimi Desa dapat dikaji melalui berbagai pendekatan seperti,  

pendekatansosiolinguistik, antropolinguistik, semantik dan semiotik. 

3 Toponimi juga dapat mengkaji beragam objek penelitian, seperti, nama 

tempat, nama gunung, nama lembah, nama kota, nama jalan, nama dusun, 

nama desa dan masih banyak lagi. 

 

C. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya masalah yang akan dibahas pada penelitian, maka 

peneliti perlu membatasi masalah yang akan dibahas pada penelitian ini. Dalam 

konteks penelitian ini, peneliti hanya akan membahas toponiminama-nama Desadi 
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Kecamatan Bangun Purba Kabupaten Deli Serdang dengan kajian 

antropolinguistik dengan  beberapa masalah yakni; 

1. Mengetahui nama-nama Desa di Kecamatan Bangun Purba Kabupaten 

Deli Serdang berdasarkan aspek penamaannya. 

2. Mengetahui toponimi serta makna dari nama-nama desa di Kecamatan 

Bangun Purba Kabupaten Deli Serdang berdasarkan kajian 

Antropolinguistik. 

 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah merupakan pekerjaan yang sulit bagi siapapun.Rumusan 

masalah menyangkut permasalahan luas terpadu mengenai teori-teori dari hasil 

penelitian. Berdasarkan batasan masalah di atas, peneliti merumuskan masalah 

dalam penelitian yakni sebagai berikut; 

1. Apa saja nama-nama desa di Kecamatan Bangun Purba Kabupaten Deli 

Serdang berdasarkan aspekpenamaannya? 

2. Apa makna yang terkandung dalam toponimi penamaan nama-nama Desa di 

Kecamatan Bangun Purba Kabupaten Deli Serdang berdasarkan kajian 

Antropolinguistik? 
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E. Tujuan Penelitian 

Setiap melakukan kegiatan, peneliti memiliki tujuan yang akan dicapai. 

Dalam tujuan penelitian ini harus jelas dan tepat sasaran. Adapun tujuan 

penelitian ini yang akan dicapai adalah sebagai berikut; 

1. Mengidentifikasi nama-nama Desa di Kecamatan Bangun Purba Kabupaten 

Deli Serdang berdasarkan kategori aspek penamaannya. 

2. Mengidentifikasi makna toponimi yang terkandung dalam nama-nama Desa 

di Kecamatan Bangun Purba Kabupaten Deli Serdang berdasarkan kajian 

Antrpolinguistik. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan akan berhasil dengan baik, yaitu dapat mencapai 

tujuan secara optimal, menghasilkan hasil penelitian yang  sistematis dan dapat 

bermanfaat secara umum. Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini 

dikelompokkan menjadi dua, yaitu manfaat teoretis dan manfaatpraktis. 

1. Manfaat teoretis merupakan manfaat yang berkenaan dengan ilmu 

pengetahuan, dalam hal ini ilmu linguistik atau kebahasaan. Adapaun 

manfaat teoretis dalam penelitian ini ialah; 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan analisis bagi 

perkembangan topinimi di Indonesia sekaligus kajian Antropolinguistik. 

b. Memperkaya penelitian dalam interdisplin ilmu antara bahasa, 

antropologi, dan geografi. 
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2. Manfaat praktis merupakan manfaat secara langsung dari hasil penelitian 

yang dapat digunakan oleh masyarakat. Adapun manfaat praktis dalam 

penelitian iniialah; 

a. Sebagai panduan bagi pemerintah Kecamatan Bangun Purba Kabupaten 

Deli Serdang untuk memperhatikan berbagai aspektoponimi nama-nama 

Desa di Kecamatan Bangun Purba Kabupaten Deli Serdang. 

b. Sebagai rujukan penelitian Antropolinguistik dan toponimi tempat 

selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

A. Kerangka Teoritis 

Dalam  ipenelitian  iilmiah  ikerangka  iteoretis  imemuat  isejumlah  iteori  iyang  

iberkaitan  idengan  ipermasalahan  ipenelitian.iPenggunaan  iteori  iyang  ikuat  idalam  

imemeroleh  isuatu  ikebenaran.  iTeori-teori  itersebut  idigunakan  isebagai  ilandasan  idan  

ititik   iacuan  idalam  ipembahasan  iselanjutnya,  isehingga  ipeneliti  idan  ipembaca  iberada  

ipada  idalam  iinterpretasi  iyang  isama.  iUntuk  imemperoleh  isebuah  iteori  iharuslah  

iberpedoman  ipada  iilmu  ipengetahuan  idengan  ijalan  ibelajar.  iSugiyono  i(2019:  i54)  

imenyatakan  ibahwa  iteori  imerupakan  ialur  ilogika  iyang  imerupakan  ikonsep,  idefenisi,  

idan  iproposisi  iyang  idisusun  isecara  isistematis.  iSecara  iumum  iteori  imempunyai  itiga  

ifungsi  iyaitu  imenjelaskan,  imeramalkan,  idan  ipengendalian  isuatu  igejala. 

1. Antropolinguistik 

Antropolinguistik  iadalah  icabang  iilmu  ilinguistik  iyang  imempelajari  ivariasi  

idan  ipenggunaan  ibahasa  idalam  ihubungannya  idengan  iperkembangan  iwaktu,  

ipebedaab  itempat,  ikomunikasi,  isistem  ikekerabatan,  ipola-pola  ikebudayan  ilain  idari  

isuatu  isuku  ibangsa.  iAntropolinguistik  imenitikberatkan,  ipola-pola  ikebudayaan  ilain  

idari  isuatu  isuku  ibangsa.  iAntropolingusitik  imenitikberatkan  ihubungan  iantara  

ibahasa  idan  ikebudayaan  idi  idalam  isuatu  imasyarakat  iseperti  iperanan  ibahasa  

ididalam  imempelajari  ibagaimana  ihubungan  ikeluarga  idi  iekspresikan  ididalam  

iterminology  ibudaya,  ibagaimana  icara  iseseorang  ibekomuikasi  idengan  iorang  ilain  

idalam  ikegiatan  isosial  idan  ibudaya  itertentu  idan  ibagaimana  icara  
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iseseorangiberkomunikasi  idengan  iorang  idari  ibudaya  ilain.  iBagaimana  icara  

iseseorang  iberkomunikasi  idengan  iorang  ilain  isecara  itepat  isesuai  idengan  ikonteks  

ibudayanya,  idan  ibagaimana  ibahasa  imasyarakat  idahulu  isesuai  idengan  

iperkembangan  ibudayanya  i(Sibarani,  i2004). 

Kajian antropolinguistik terhadap tradisi lisan dimulai dari unsur-unsur 

non-verbal. Struktur dan formula unsur verbal dan non verbal. Struktur dan 

formula unsur verbal dan non verbal dapat dijelaskan melalui melalui 

pemahaman perfomansi tradisi lisan. Denga kata lain, kata antropolinguistik 

mempelajari teks dan performansi tradisi lisan dalam kerangka kerja 

antropologi. 

Pada penelitian toponimi ini antropolinguistik mengkaji hubungan 

antara Bahasa dan budaya dimana konteks budaya merujuk pada kumpulan 

pengetahuan, sikap, dan perilaku Bahasa milik bersama, suatu kelompok 

masayarakat sebagai suatu keseluruhan yang sistematis dari prinsip-prinsip 

budaya, pola komunikasi antar anggota masyarakat, wujud sikap, pola perilaku 

lain secara bersama.  

Jika  imembahas  iistilah  iantropolinguistik,  ipaling  isedikit  iada  itiga  irelasi  

ipenting  iyang  iperlu  idiperhatikan.  iPertama,  ihubungan  iantara  isuatu  ibahasa  idengan  

isatu  ibudaya  iyang  ibersangkutan.  iBerarti  ibahwa  iketika  imempelajari  isuatu  ibudaya,  

ikita  ijuga  iharus  imempelajari  ibahasanya,  idan  iketika  ikita  imempelajari  ibahasa  inya  ikita  

ijuga  iharus  imempelajari  ibudayanya.  iKedua,  ihubungan  ibahasa  idengan  ibudaya  isecara  

iumum  iyang  iberarti  ibahwa  isetiap  i  iada  isuatu  ibahasa  idalam  isuatu  imasyarakat,  imaka  
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iada  isuatu  ibudaya  idalam  imasyarakat  iitu.  ibahasa  imengidentifikasikan  ibudaya,  ijika  

iada  iperbedaan  ibahasa  iitu  iberarti  iada  iperbedaan  ibudaya  iatau  isebaliknya.  iKetiga,  

ihubungan  iantara  ilinguistik  isebagai  iilmu  ibahasa  idengan  iantropologi  isebagai  iilmu  

ibudaya  i(Sibarani,  i2004). 

a. Hubungan  iantara  iBahasa  idan  iBudaya 

Budaya  imemiliki  itujuh  ihakikat  idimana  isalah  isatu  ihakikatnya  iyaitu  

ibahasa.  iBahasa  idi  itempatkan  idi  iurutan  ipertama  ikarena  imanusia  isebagai  imahkluk  

ibiologis  iyang  iharus  iberinteraksi  iserta  iberkomunikasi  idalam  ikelompok  

isosial.iUntuk  imenciptakan  iinteraksi  idan  ikomunikasi  imanusia  imemerlukan  

ibahasa.  iBahasa  imerupakan  ikebudayaan  iyang  ipertama  idimiliki   ioleh  isetiap  

imanusia  idan  ibahasa  iitu  idapat  iberkembang  ikarena  iakal  iatau  isistem  ipengetahuan  

imanusia  i(Sibarani,  i2004). 

Hubungan  iantara  ibahasa  idan  ibudaya  iada  itiga.  iPertama,  ibahasa  

imenyatakan  ibudaya,  imaksudnya  iyakni  ikata  iyang  ikeluar  idari  imulut  imanusia  

imerupakan  ibahasa  iyang  iada  ipada  isaat  iitu  idan  imenjadi  isalah  isatu  ihal  iyang  

idilewati  iatau  ipengalaman  ibersama  imereka.  iDimana  imanusia  iberbicara  iuntuk  

imengeluarkan  iide  iatau  igagasan  iyang  imerujuk  ipada  ibeberapa  ipengetahuan  

itentang  idunia.  iSelain  iitu  ikata-kata  ijuga  idapat  imeekspresikan,  ikepercayaan,  

isikap,  iserta  ipandangan  imanusia.  iKedua,  ibahasa  imenciptakan  ibudaya,  

imaksudnya  iyaitu  idimana  imanusia  imemiliki  ibanyak  icara  iuntuk  iberkomunikasi  

idanmereka  itentu  iakan  imemilih  isalah  isatu  idari  ibegitu  ibanyak  icara  iberkomunikasi  

isehingga  imenjadi  isalah  isatu  ikebiasaan  imereka  idan  imenjadi  ibudaya  ibagi  imereka.  

iKetiga,  ibahasa  imerupakan  isimbol  ibudaya  imaksudnya  iyaitu  idengan  ibahasa  
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imereka  ibisa  imenujukan  itanda  idari  ibudaya  imereka  ikarena  ibahasa  iyang  imereka  

igunakan  idapat  imenjadi  isimbol  iatau  itanda  idari  ikehidupan  isosial  imereka.i 

2. Onomastika 

Dalam  ikamus  ibesar  ibahasa  iIndonesia  ionomastika  idijelaskan  isebagai  

ikajian  ibidang  iilmu  iyang  imempelajari  itentang  iasal-usul   inama,  ibentuk  idan  imakna  

i(terutama  inama  iorang  idan  itempat)  i(KBBI,   i2015:799).  iOnomastika  idapat  iditinjau  

imelalui  ibeberapa  isegi  isalah  isatunya  iyaitu  isegi  ilinguistik.  iOnomastika  imemiliki  

idua  icabang  iilmu  idimana  iyang  ipertama  iadalah  iantroponim,  iyaitu  ipengetahuan  

iyang  imengkaji  iriwayat  iatau  iasal-usul  inama  iorang  iatau  iyang  idiorangkan.  iKedua  

iyakni  itopinimi  iyaitu  ipengetahuan  iyang  imengkaji  iriwayat  iatau  iasal-usul  inama  

itempat  iAyatrohaedi(Rais  i&   iDkk,  i2008). 

a. Toponimi 

Toponimi  idari  ibahasa  iyunani,  itopos,  iyang  iberarti  itempat,  idan  ionoma,  

iyang  iberarti  inama.iSecara  iharfiah,  itoponimi  iberarti  ijuga  inama  itempat.  iSumber  

iyang  isama  iselanjutnya  imenyatakan  ibahwa  isuatu  itoponimi  iadalah  inama  idari  

itempat,  iwilayah,  iatau  isuatu  ibagian  ilain  idari  ipermukaan  ibumi,  itermaksuk  iyang  

ibersifat  ialami  i(seperti  isungai)  idan  iyang  ibuatan  i(seperti  ikota).  iDisebutkan  ipula  

idalam  ietnologi,  isuatu  itopoimi  iadalah  isebuah  inama  iyang  iditurunkan  idari  isuatu  

itempat  iatau  iwilayah. 

Toponimi  ibisa  idiartikan  isebagai  icabang  ionomastika  iyang  imenyelidiki  

ipenamaan  iunsur-unsur  igeografis  ipada  inama-nama  itempat  i(Mursidi,  i2021).  

iAkan  itetapi,  isebagian  ibesar  iorang  ibelum  imenyadari  ipentingnya  isebuah  inama  
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idengan  iberbagai  iaturan  iyang  imengikatnya.  iHal  iiniakan  imudah  iterlihat  ipada  

inama-nama  ipusat  ipertumbuhan  iyang  ibiasanya  ilebih  idikenal  idaripada  inama  

ikecamatan  idaerah  itersebut.  iPenggunaan  inama  imenggunakan  ibahasa  iasing  itentu  

imelanggar  iketentuan  idan  iaturan  idimana  idianggap  imemasukan  ibudaya  iasing  

ikedalam  ibudaya  ilokal.  iDimana  ibiasanya  ipenamaan  itempat  iselalu  imenggunakan  

iatau  ididasarkan  idari  icerita  irakyat  i(folklore)  iyang  imembicarakan  itentang  iasal-

usul  inama  isebuah  ipulau,  igunung,  isungai,  ibukit,  ikota,  idan  idesa  iberdasarkan  

isejarah,  imakna,  ipenggunaan,  idan  itipologinya. 

Dalam  imempelajari  itoponimi  itentu  iharus  imemahami  ibentuk  iserta  

ifungsinya,  ikarena  itoponimi  idapat  idikaji  idengan  imenggunakan  ibeberapa  

ipendekatan  idan  isudut  ipandang  iyang  iberbeda.  iDalam  iperkembangannya,  

ipemberian  inama  isuatu  iwilayah  ijuga  iberkaitan  idengan  iberbagai  ifenomena  isosial,  

ibudaya,  idan  iperistiwa  iyang  idialami  i  imanusia,  iseperti  inama  ibabakan  

idanikampung  i(Miftah,  i2008:  iRais  i:  i2008).  iBabakan  iatau  ikampung  imerupakan  

isalah  isatu  inama  iyang  idigunakan  isebagai  isarana  iaktualisasi  isuatu  imasyarakat  idi  

itempat  ibaru  iagar  imudah  idikenali.  iArtinya  isetiap  iperistiwa  idan  ipengetahuan  

imasyarakat  iadalah  isalah  isatu  icontoh  iyang  ibisa  idiambil  isebagai  ipenamaan  isuatu  

iwilayah  i(Mursidi,  i2021;  i1). 

Berbagai  ifenomena  ialam,  isosial,  ibudaya,  idan  iperistiwa  iyang  idialami  

ioleh  imanusia  iyang  idiabadikan  idalam  ipenamaan  iwilayah  iturut  ipula  imendapatkan  

ilegalitas  idalam  iUndang-Undang  iNo  i32  itahun  i2004  itentang  ipemerintahan  idaerah  

ibahwa  ipenamaan  isuatu  iwilayah  iberkaitan  idengan  iunsur  irupa  ibumi  isebagai  

ibagian  idari  imakna  ikebudayaan  i  ibangsa.  iHal  iini   imembuktikan  ibahwa  isetiap  inama  
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imengandung  iberbagai  imakna  iyang  ibermanafaat  iguna  imemanfaatkan  i  idan  

imenggali  iberbagai  ipotensi  i  iwilayah  iyang  idikenal  idengan  itoponimi.i 

Toponimi  idapat  iberfungsi  isebagai  ipenanda  idari  iberagamnya  ifenomena  i  

ialam  iyang  iberpadu  idengan  ipopularitas  isosial  ibudaaya  idi  iIndonesia,  imemicu  

ikeberagaman  ipenamaaan  isuatu  iwilayah  iyang  ididasari  iatas  ikebudayaan  isetempat  

isebagai  iidentitas.  iSebagai  icontoh,  idalam  ietnis  iSunda  ijika  itempat  itersebut  isumber  

iair  ibiasanya  iakan  imemiliki  iawalan  ici-  iatau  ileuwi.  i  iArtinya  icukup  ibanyak  

itoponimi  i  iyang  iberkaitan  idengan  iaspek  ifisik,   isosial,  idan  ibudaya  i(Mursidi,  i2021).  

iPenamaan-penamaan  itersebut  isebagai  isebuah  itanda  ibahwa  itoponimi  ibukan  

ihanya  isebuah  ilabel,  imelaikan  iterdapat  ikhazanah  inilai  iyang  imasih  iterpendam. 

Penamaan  itempat  iatau  itoponimi  imemiliki  itiga  iaspek,  iyaitu  i(1)  iAspek  

iperwujudan  i(2)  iaspek  ikemasyarakatan  i(3)  iAspek  ikebudayaan.  iKetiga  

iaspekitersebut  isangatlah  iberpengaruh  iterhadap  icara  ipenamaan  itempat  idalam  

ikehidupan  imasyarakat  i(Sudaryat,  i2009:10). 

1) Aspek  iperwujudan  i 

Aspek  ipewujudan  i(fisikal)  iberkaitan  idengan  ikehidupan  imanusia  iyang  

icendrung  imenyatu  idengan  ibumi  isebagai  itempat  iberpijak  idan  ilingkungan  ialam  

isebagai  itempat  ihidupnya.  iSudarayat  imembagi  ilingkungan  ialam  itersebut  

ikedalam  itiga  ikelompok,  iyaitu  i(1)  ilatar  iperairan  i(wujud  iair)  i(2)  ilatar  irupa  

ibumidan  i(3)  ilatar  ilingkungan  ialam. 

2) Aspek  ikemasyarakatan  i 
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Aspek  ikemasyarakatn  idalam  ipenamaan  itempat  iberkaitan  idengan  

iinteraksi  isosial  iatau  itempat  iberinteraksi  isosial,  itermaksud  ikedudukan  

iseseorang  ididalam  imasyarakatnya,  ipekerjaan,  idan  iprofesinya.iKeadaan  

imasyarakat  imenentukan  ipenamaan  itempat. 

3) Aspek  ikebudayaan  i 

Dalam  ipenamaan  itempat  isering  ikali  ibanyak  ikaitannya  idengan  

ikebudayaan  iseperti  imitologis,  ifolkor,  idan  isistem  ikepercayaan  i(relegi).  

iPemberian  inama  itempat  ipada  iaspek  iini   isering  ikali  idikaitkan  idengan  icerita  

irakyat  iatau  ilegenda. 

3. Makna 

Makna  imerupakan  ihubungan  iantara  ibahasa  idengan  idunia  iluar  iyang  itelah  

idisepakati  ibersama  ipengguna  ibahasa  isehingga  idapat  idipahami.iMakna  iadalah  iarti  

iyang  itersirat  idari  isuatu  ikata.  iJika  isuatu  ikata  itidak  ibisa  idihubungkan  

idenganibendanya,  imaka  iperistiwa  iatau  ikeadaan  itertentu  itidak  ibisa  imemperoleh  

imakna  idari  ikata  iitu  i(Tjiptada  i1948:19).  iIstilah  imakna  imerupakan  ikata-kata  idan  

iistilahyang  imembingungkan,  imakna  itersebut  iselalu  imenyatu  ipada  ituturan  ikata  

imaupun  ikalimat  i(Mansoer  iPateda  i2001:79). 

Beberapa  iistilah  iyang  iberhubungan  idengan  ipengertian  imakna  iyakni  

imakna  idonatif,  imakna  ikonotatif,   imakna  ileksikal,  imakna  igramatikal.  iDari  ibatasan  

ipengertian  itersebut  idapat  idiketahui  iadanya  itiga  iunsur  ipokok  iyang  itercakup  idi  

idalamnya  iyaitu  ipertama,  iMakna  iadalah  ihasil  ihubungan  ibahasa  idengan  idunia  iluar,  

ikedua  iPenentuan  ihubungan  iterjadi  ikarena  ikesepakatan  ipara  ipemakai,  iketiga  
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iPerwujutan  imakna  iitu  idapat  idigunakan  iuntuk  imenyampaikan  iinformasi  isehingga  

idapat  isaling  imengerti. 

Dengan  imempelajari  isuatu  imakna  ipada  ihakikatnya  imempelajari  

ibagaimana  isetiap  ipemakai  ibahasa  idalam  isuatu  imasyarakat  ibahwa  idapat  

isalingmengerti.  iTanpa  iadanya  imakna  ituturan  iini   itidak  iakan  iberfungsi  iapa-apa  

idalam  isebuah  ipercakapan  iatau  ikomunikasih.  iDalam  ikehidupan  isehari-hari  

imanusia  isering  itidak  iberkata  iterus  iterang  idalam  imenyampaikan  imaksudnya,  

ibahkan  ihanya  imenggunakan  iisyarat  itertentu.iUntuk  iitu,  iorang  isering  

imenggunakan  iungkapan.  iGolongan  imakna  iada  iempat  iyaitu  i:  i(1)  imengharapkan  

isesuatu,  i(2)  imengejek,  i(3)  imembandingkan,  idan  i(4)  imenasehati  i(Pateda  

i2001:230).  iKeempat  imakna  iperibahasa  idan  iungkapan  idi  iatas  itidak  idiucapkan  

isecara  iterus  iterang,  imelainkan  idengan  imenggunakan  ikata-kata  ikhusus.  iOleh  

isebab  iitu,  iorang  iharus  itanggap  imenemukan  imakna  itersirat  idi  idalamnya.i 

4. Desa 

Desa  iadalah  isuatu  ihasil  iperpaduan  iantara  ikegiatan  isekelompok  imanusia  

idengan  ilingkungannya(Bintatro  i1983).  iHasil  idari  iperpaduan  iitu  iialah  isuatu  iwujud  

iatau  ipenamampakan  idi  imuka  ibumi  iyang  iditimbulkan  ioleh  iunsur-unsur  ifisiografi,  

isosio,  iekonomi,  ipolitik   idan  ikultural  iyang  isaling  iberiinteraksi  iantar  iunsur  itersebut  

idan  ijuga  idalam  ihubungannya  idengan  idaerah-daerah  ilain. 
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5. Kecamatan  iBangun  iPurba 

Bangun  iPurba  imerupakan  isebuah  ikecamatan  idi  iKabupaten  iDeli  iSerdang,  

iSumatera  iUtara,  iIndonesia.  iDaerah  iini   iumumnya  idihuni  ioleh  isuku  isimalungun,  

isuku  ikaro  idan  isuku  ijawa,  idan  imemiliki  i24  idesa. 

 

B. Kerangka  iKonseptual 

 Kerangka  ikonseptual  iadalah  irangkaian  ipenelitian  iyang  idigunakan  idalam  

imengarahkan  ijalan  ipemikiran  iagar  idiperoleh  iletak  imasalah  iyang  itepat.  iKerangka  

ikonseptual  idibutuhkan  iuntuk  imenghindari  ipenafsiran  iyang  iberbeda-beda  iataupun  

ipengertian  iyang  isalah  idan  imeluas  itentang  ipenelitian  iini   idalam  ipenelitian,  ikerangka  

ikonseptual  imerupakan  igambaran  iumum  idalam  iproses  ipenelitian  iyang  idigunakan  

ipeneliti  idengan  isasaran  ideskripsikan  ihasil  ipenelitian.i 

 Toponimi  iyaitu  ipengetahuan  iyang  imengkaji  iriwayat  iatau  iasal-usul  inama  

itempat.  iSecara  ietimologi  itoponimi  iadalah  ibahasan  iilmiah  itentang  inama  itempat,  iasal-

usul,  iarti,  ipenggunaan,  idan  itipologinya.  iBagian  ipertama  ikata  itersebut  iberasal  idari  

ibahasa  iyunani  iberarti  itempat  idan  idiikuti   idengan  ionoma  iyang  iberarti  inama-

nama.iProses  ipenamaan  iberkaitan  idengan  iacuannya  ipenamaan  ibersifat  ikonvensional  

idan  iarbitret,  idikatakan  ikonvensional  ikarena  idisusun  iberdasarkan  ikebiasaan  

imasyarakat  ipemakainya,  isedangkan  idikatakan  iarbitrer  ikarena  itercipta  iberdasarkan  

ikemauan  imasyarakatnya. 

Gambar  i2.1  iKerangka  iKoseptual  iToponimi  iPenamaan  iTempat  idi  iKecamatan  

iBangun  iPurba  iKabupaten  iDeli  iSerdang 
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B. Pernyataan  iPenelitian 

Penelitian  iini   ibertujuan  iuntuk  iuntuk  imengetahui  itoponimi  ipenamaan  itempat  

idi  iKecamatan  iBangun  iPurba  iKabupaten  iDeli  iSerdang  iberdasarkan  iaspek  itoponimi.  

iSesuai  idengan  irumusan  imasalah  imaka  ipeneliti  imembuat  ipernyataan  isebagai  

ipengganti  ihipotesis  iadapun  ipernyataan  idalam  ipenelitian  iini   iyaitu  iadanya  iasal-usul  

ipenamaan  itempat  iberdasarkan  iaspek  itoponimi  idi  iKecamatan  iBangun  iPurba  

iKabupaten  iDeli  iSerdang. 

Toponimi Nama-nama Desa di Kecamatan Bangun Purba 

Kabupaten Deli Serdang 
 

Toponimi 
 

Antrpolinguistik 

 

Asal-usul Nama Desa 
 

Aspek 

Toponi

mi 

 

Kajian Atropolinguistik 

Terhadap kajian lisan 
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BAB  iIII 

METODE  iPENELITIAN 

A. Lokasi  idan  iWaktu  iPenelitian 

Lokasi  ipenelitian  iini   iadalah  iDesa  idi  iKecamatan  iBangun  iPurba  iKabupaten  

iDeli  iSerdang.  iDimana  iBangun  iPurba  iadalah  iKecamatan  iyang  imemiliki  i23  idesa  

ididalamnya.  iAlasan  ipeneliti  imemilih  itempat  itersebut  iadalah  ipeneliti  imerasa  itempat  

itersebut  icocok  isebagai  iobjek  ikajian  ipenelitian  idengan  imenggunakan  iPendekatan  

iAntropolinguistik. 

Waktu  ipenelitian  iini   iselama  ienam  ibulan  iyakni  idari  ibulan  iApril   isampai  

idengan  ibulan  iSeptember  i2022  imelalui  iprosedur  imulai  idari  ipengajuan  ijudul  isampai  

isiding  imeja  ihijau.  iUntuk  ilebih  irinci  ipelaksaan  ipenelitian  idapat  idilihat  ipada  itabel  

iberikut  iini   i: 

Tabel  i3.i1 

Rincian  iWaktu  iPenelitian 

 

 

 

 

 

 

No Kegiatan April Mei Juni Juli Agustus September

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1 Penulisan Proposal

2 Bimbingan Proposal

3 Seminar Proposal

4 Perbaikan Proposal

5 Penelitian / Riset

6 Pengumpulan Data

7 Pengolahan Skripsi

8 Penulisan Skripsi

9 Bimbingan Skripsi

10 Sidang Meja Hijau
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B. Sumber  iData  idan  iData  iPenelitian 

1. Sumber  iData  i 

Pada  ipenelitian  ikualitatif  itidak  imengenal  iistilah  ipopulasi,  iapalagi  isampel.  

iPopulasi  iatau  isampel  ipada  ipendekatan  ikualitatif  i  ilebih  itepat  idisebut  idengan  

isumber  idata  ipada  isituasi  isosial  itertentu  i(Djam’an  iSatori,  i2007:2).  iDalam  

ipenelitian  iini   isumber  idata  iadalah  imasyarakat  iKecamatan  iBangun  iPurba  

iKabupaten  iDeli  iSerdang.  iDengan  ipemilihan  iinforman  imenggunakan  ipendekatan  

iSnowball  iSampling  iatau  isering  idikenal  idengan  idengan  ipendekatan  ibola  isalju,  

iyaitu  ipenentun  iinforman  iberdasarkan  irujukan  iinforman  iawal.  iPendekatan  iini   

idiaplikasikan  iketika  isulit  imengakses  isubjek  ipenelitian  idengan  ikarakristik  isasaran,  

isehingga  isubjek  iyang  imenjadi  iSumber  idata  iberlanjut  ihingga  ijenis  idata  ipenelitian  

iyang  idiambil  itersebut  ijenuh.i 

2. Data  iPenelitian 

Data  iyang  idigunakan  iyaitu  ibersumber  idari  idata  iprimer  iyaitu  idata  ilisan  idan  

itulisan  iyang  idiperoleh  idari  iinforman  iatau  iresponden  idi  ilapangan.  iData  iprimer  

idibutuhkan  idari  isumber  idata  ilisan  iyaitu  idata  iyang  ididapatkan  imelaui  iobservasi  

ilangsung  idan  iwawancara  idengan  iinforman  iatau  iresponden  idilapangan.  iData  

idalam  ipenelitian  iini   iyaitu  idesa  idi  iKecamatan  iBangun  iPurba  iKabupaten  iDeli  

iSerdang. 
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C. Metode  iPenelitian 

Metode  ipenelitian  imerupakan  icara  iilmiah  iuntuk  imendapatkan  idata  idengan  

itujuan  idan  ikegunaan  itertentu(Sugiyono,  i2013).  iData  idapat  iditemukan,  

idikembangkan,  idan  idibuktikan  iSuatu  ikebenaran  itertentu  isehingga  ipada  igilirannya  

idapat  idigunakan  iuntuk  imemahami,  imemecahkan,  idan  imengantisipasi  imasalah  idalam  

ibidang  ipendidikan.  iMetode  iyang  idigunakan  idalam  ipenelitian  iini   iadalah  imetode  

ideskriftif.  iJenis  idata  iyang  idiambil  idari  ipenelitian  iini   ibersifat  ikualitatif.i 

Data  iyang  idideskrifsikan  idari  ipenetian  iini   iadalah  idata-data  iberupa  ituturan  iasli  

iinforman  idan  idata-data  itertulis  iyang  iakan  iditelaah  idan  idi  iseleksi  isesuai   idengan  idata  

iyang  idiinginkan.i 

 

D. Variabel  iPenelitian 

Variabel  ipenelitian  imerupakan  isegala  isesuatu  iobjek  ipenelitian  iyang  iakan  

imenjadi  ititik   iperhatian  ipada  isuatu  ipenelitian  iberbentuk  iapa  isaja  iyang  iditetapkan  ioleh  

ipeneliti  iuntuk  idi   ipelajari  isehingga  idiperoleh  iinformasi  itentang  ihal  itersebut,  

ikemudian  iditarik  ikesimpulannya(Sugiyono,  i2013).  iVariabel  iyang  iakan  iditeliti   idalam  

ipenelitian  iini   iadalah  itoponimi  iatau  iasal-usul  ipenamaan  iDesa  idi  iKecamatan  iBangun  

iPurba  iKabupaten  iDeli  iSerdang. 

 

E. Defenisi  iOprasional 

Agar  ipermasalahan  iyang  iaka  idibahas  ilebih  ijelas  idan  iterarah  iserta  

imenghindari  iterjadinya  ikesalahan  ipemahaman,  imaka  iperlu  idirumuskan  idefinisi  

ioprasional  ipada  ipenelitian  iini   iadalah: 
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a. Topinimi  iyaitu  ipengetahuan  iyang  imengkaji  iriwayat  iatau  iasal-usul  inama  

itempat. 

b. desa  iadalah  isuatu  ihasil  iperpaduan  iantara  ikegiatan  isekelompok  imanusia  idengan  

ilingkungannya. 

c. Antropolinguistik  iadalah  icabang  iilmu  ilinguistik  iyang  imempelajari  ivariasi  idan  

ipenggunaan  ibahasa  idalam  ihubungannya  idengan  iperembangan  iwaktu,  

ipebedaab  itempat,  ikomunikasi,  isistem  ikekerabatan,  ipola-pola  ikebudayan  ilain  

idari  isuatu  isuku  ibangsa.  iAntropolinguistik  imenitikberatkan,  ipola-pola  

ikebudayaan  ilain  idari  isuatu  isuku  ibangsa.  iAntropolingusitik  imenitikberatkan  

ihubungan  iantara  ibahasa  idan  ikebudayaan  idi  idalam  isuatu  imasyarakat. 

 

F. Instrumen  iPenelitian 

Penelitian  iini   imenggunakan  iinstrumen  ipengumpul  idata  isebagai  ipenjaring  

idata.iPenjaring  idata  iadalah  iberupa  idaftar  ipertanyaan  iterkait  itoponimi.  iPertanyaan  iini   

idiringi  idengan  ipertanyaan  ilepas  iyang  iberhubungan  idengan  itoponimi  iterutama  

iberkaitan  idengan  ipenamaan  inama  idesa  isebagai  iberikut 

1.Apa  iyang  ianda  iketahui  imengenai  inama  idesa,  imakna,  idanasal  iusul  idesa  iini? 

Penelitian  ideskriptif  idiksanakan  ihanya  iberdasarkan  ifakta  iyang  iada  iatau  

ifenomena  iyang  isecara  iempiris  ihidup  idiantara  ipara  ipenuturnya  iyang  idihaslkan  iatau  

idicatat  iberupa  iparian  ibahasa  iyang  ibiasa  idisebut  ipotret  i(sudaryanto  i;  i1993;62)  idalam  

iartikel  ipenamaan  iDesa  idi  iKabupaten  iMusi  iBanyuasin,  iselain  iitu  iberikut  iadalah  
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itabelipedoman  iwawancara  iberdasarkan  iAspek  iToponimi  imenurut  i(Suradayat:2009,  

idalam  iToponimi  iKecamatan  iKabupaten  iBayuwangi).idi  ibawah  iini: 

Tabel  i3.i2 

Pedoman  iWawancara  idalam  iIdentifikasi  iToponimi  iNama-nama  iDesa  idi  

iKecamatan  iBangun  iPurba  iKabupaten  iDeli  iSerdang 

 

No Nama  iDesa Makna Aspek  iToponimi 

    

    

    

    

    

    

    

    

 
 

G. Teknik  iAnalisis  iData 

Analisis  idata  imerupakan  iproses  imencari  idan  imenyusun  isecara  isistematis  idan  

iyang  idiperoleh  idari  ihasil  iwawancara,  icatatan  ilapangan,  idan  idokumentasi,  idengan  

icara  imengorganisasikan  idata  ike  idalam  ikategori,  imenjabarkan  ike  idalam  iunit-unit,  

imelakukan  isintesis,  imenyusun  ikedalam  ipola,  imemilih  imakna  iyang  ipeting  iyang  iakan  

idipelajari,  idan  imembuat  ikesimpulan  isehingga  imudah  idipahami  ioleh  idiri   isendiri  

imaupun  iorang  ilain  i(Sugiyono,  i2013).iBerikut  iadalah  iteknik  ianalisis  idata  idalam  

ipenelitian  iini, 

1. Observasi  ilangsung  ike  idesa-desa  iyang  iada  idi  iKecamatan  iBangun  iPurba  iuntuk  

imengumpulkan  idata. 
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2. Menganalisis  idata  idengan  imelihat  imakna  inama  idesa  ikemudian  

imengklasifikasikan  inama  idesa  iberdasarkan  iaspek  itoponimi  imenurut  iteori  

isudaryat. 

3. Mengalaisis  idata  iberdasarkan  iasal-usul  ipenamaan  idesa  idengan  ikajian  

iantropolinguistik. 

4. Menyimpulkan  idan  imemberi  isaran  isebagai  ihasil  ipenelitian  idari  ikemunculan  

iobjek  iyang  iberfokus  ipada  iasal-usul  ipenamaan  idesa  idi  iKecamatan  iBangun  

iPurba  iKabupaten  iDeli  iSerdang. 
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  BAB  iIV 

HASIL  iDAN  iPEMBAHASAN 

A. Deskripsi  iData  iPenelitian 

Untuk  imemperoleh  idata  idalam  ipenelitian  iini   ipeneliti  imelakukan  iriset  ike  

iDesa-desa  iyang  iada  idi  iKecamatan  iBangun  iPurba  iKabupaten  iDeli  iSerdang.  iRiset  

idiawali  idengan  imengunjungi  ikantor  iKecamatan  iBangun  iPurba  iuntuk  imeminta  iijin   

iriset,  idimana  isetelah  iitu  ipeneliti  ibaru  imelakukan  iriset  idi  iDesa-desa  iyang  iada  idi  

iKecamatan  itersebut.  iRiset  iyang  idilakukan  ipeneliti  iyaitu  idengan  icara  imendatangi  

ikantor  iDesa  iuntuk  imewawancarai  ikepala  iatau  iperangkat  iDesa  ilainnya  iuntuk  

imendapatkan  idata  iyag  idiinginkan.  iSetelah  idata  iditemukan  ipeneliti  imenganalisis  idata  

iberdasarkan  iteori  iyang  idikemukakan  ioleh  iSudarat  i:  i2009,  iberikut  ipenjabarannya, 

Tabel  i4.i1 

Data  iPenelitian 

No Data/Nama  iDesa Makna Aspek  iToponimi 

1 Mabar Berasal  idari  isatu  ikata  i“  

iMabar”  iyaitu  iPohon  

ibesar  iyang  iBeracun 

Aspek  

iPerwujudan,  

ilingkungan  ialam  

i(Flora) 

2 Sibaganding Berasal  idari  ikata  

i“Sibaganding”  iJenis  

iUlar  iPendek  itetapi  

imemiliki  iukuran  iyang  

iBesar 

Apek  

iKebudayaan,  

iCerita  iRakyat 
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 3 Bah  iBalua Berasal  idari  iDua  ikata  i“  

iBah”  iartinya  ialiran  iair  idi  

ilembah  idan  i“Balua”  

iJenis  ihewan  iseperti  iRusa 

Aspek  

iPerwujudan  

iWujud Perairan. 

4 Rumah  iDeleng “Rumah”  idan  i“Deleng  

idimana  i“Deleng”  idalam  

ibahasa  iKaro  iartinya  i“  

iBukit”  iSehingga  iRumah  

iDeleng  iartinya  iRumah  

iyang  iada  iDi   iatas  iBukit 

Aspek  

iPerwujudan,  iLatar  

iRupa  iBumi,  

iDataran  iTinggi 

5 Bandar  iGugung “Bandar”  imengartikan  

itempat  ipertemuan  idan  

i“Gugung”  imejelaskan  

isituasi  isaat  ipertemuan  

idimana  ibanyak  

iterdengar  isuara  ihewan. 

Aspek  

iKemasyarakatan  i 

6 Perguruan “Perguruan”  idalam  

ibahasa  ikaro  iartinya  

i“Tempat  iBermain/  

iTempat  iBercanda  

iGurau” 

Aspek  

iKemasyarakatan,  i 

7 Bangun  iPurba  iTengah “Bangun  iPurba”  

imerupakan  inama  

iturunan  idari  

ipemerintahan  idan  i“  

iTengah”  iMenjelaskan  

iletak  iDesa  iyang  iberada  

idi  iTengah  iKecamatan. 

Aspek  

iPerwujudan 

8 Damak  iMaliho Berasal  idari  idua  ikata  i“  

iDamak”  iartinya  

ikampung  idan  i“  iMaliho”  

iartinya  iJernih/bersih. 

Aspek  

iPerwujudan,  iLatar  

iBumi 
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9 Urung  iGanjang Berasal  idari  idua  ikata  

i“Urung”  idalam  ibahasa  

isimalungun  iartinya  

iBukit  idan  i“Ganjang”  

iartinya  iTinggi 

Aspek  

iPerwujudan  irupa  

iBumi,  idataran  

iTinggi. 

10 Marombun  iBarat Berasal  idari  idua  ikata  

i“Marombun”  iberasal  

idari  ibahasa  isimalungun  

iyang  iarti  inya  iberembun  

idan  i“barat”  imenjelaskan  

iletak  idesayang  iada  idi  

isebelah  ibarat. 

Aspek  

iPerwujudan,  

iKeadaan  

iLingkungan  iAlam 

11 Marombun  iUjung  iJawi Berasal  idari  itiga  ikata  idua  

imakna  i“  iMarombun”  

iberasal  idari  ibahasa  

iSimalungun  iyang  

iartinya  iMengembun,  

i“Ujung  iJawi”  

imengartikan  imayoritas  

imasyarakat  ibersuku  

iJawa. 

Aspek  

iPerwujudan,  

iKeadaan  

iLingkungan  ialam 

12 Bah  iPerak Berasal  idari  ikata  i“Bah”  

imenjelaskan  ialiran  iair  

iatau  isungai  idan  i“  iPerak”  

iyaitu  ibersih. 

Apek  iPerwujudan,  

iWujud  iPerairan 

13 Bangun  iPurba Berasal  idari  ikata  

i“Bangoen  iPuerba”  

imerupakan  inama  

ipeninggalan  iBelanda 

Aspek  

iKebudayaan  i 

14 Greahan Terdiri  idari  idua  ikata  

i“Greah”  imenjelaskan  

itempat  iyang  inyaman  i“  

ian”  imenjelaskan  

iSejaterah. 

Aspek  

iKemasyarakatan,  

iHarapan  

iMasyarakat. 
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15 Tanjung  iPurba Berasal  idari  ikata  i“  

iTanjung”  imenjelaskan  

iletak  itanah  iyang  idi  iujung  

idan  i“Purba”  

imenjelaskan  inama  

ikepala  idesa  ipada  iwaktu  

iitu. 

Aspek  

iKemasyarakatan,  

iTokoh  

iMasyarakat. 

16 Sialang Berasal  idari  idua  ikata  

i“sial”  imenjelaskan  

iketidak  iberuntungan  idan  

i“lang”  idalam  ibahasa  

ibatak  iartinya  iTidak 

Aspek  

iKebudayaan,  

iCerita  iMasyarakat 

17 Batu  iRata Besaral  idari  

iditemukannya  iBatu  

iyang  iberbentuk  iRata  

ipada  iDesa  itersebut  i. 

Aspek  

iPerwujudan,  

ikeadaan  

ilingkungan  i 

18 Ujung  iRambe Berasal  idari  ikata  

i“Ujung”  idan  i“Rambe”  

i“Ujung”  imejelaskan  

iletak  idesa  ipaling  iujung  

idan  i“Rambe”  

imenjelaskan  imarga  

ikepala  idesa  ipada  isaat  

iitu.I 

Aspek  

iKemasyarakatan,  

iTokoh  

iMasyarakat. 

 

B. Analisis  iData 

 Setelah  imendeskripsikan  idata  ipenelitian  ilangkah  iselanjutnya  idari  ipeneliti  

iyaitu  imenganalisis  idata  iyang  isudah  ididapat  iberdasarkan  iaspek  itoponimi  idan  ikajian  

iantropolinguistik  iseperti  idi  ibawah  iini   i: 
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1. Desa  iMabar 

Beni  iAman  iSaragih  i“Di  idesa  ikita  iini   isebelum  iterbentuk  iada  ikayu  iyang  

inamanya  ikayu  imabar,  idan  ikayu  iitu  ikatanya  idulu  iberacun”.  iJhone Setiaman 

Saragih  i“Mabar  iitu  igak  iada  iartinya  imabar  iitu  inama  ipohon  inya  idulu  iberacun  itapi  

idia  iudah  igadak  inya  ilagi  ipohon  iitu  idi  imatikan  inya  iuda  iitu,  iitulah  ikenapa  idibuat  

inama  idesa  iini   imabar”.  iJulpandi Damanik  i“setau  iku  ikenapa  imabar  idibuat  inama  

idesa  iini   ikarena  iada  ipohon  iberacun  idi  isini  iCuma  igak  itau  iaku  iapa  ihubungannya  

ipohon  iitu  isama  inama  imabar  intah  inya  iyang  imenemukan  intah  ijuga  iitu  inama  

ipohonnya  iCuma  imemang  iitulah  iyang  imenjadi  iceritanya  idesa  iMabar  itadi”. 

Dari  iketerangan  iinforman  idi  iatas  ipeneliti  imenyimpulkan  ibahwa  iasal  idari  

inama  iDesa  iMabar  iyaitu  ipada  iDesa  itersebut  iterdapat  iPohon  iBesar  iberacun  iyang  

ibernama  iPohon  iMabar,  ipada  imasa  iitu  ipohon  itersebut  iharus  idi  imusnakan  ikarena  

imemang  idianggap  iberacun  ioleh  imasyarakat  isekitar.  iDari  ikisah  iitulah  inama  iMabar  

iini   imenjadi  inama  iDesa.  iDari  iasal-usul  idiatas  ijika dilihat, asal-usul tidak 

menjelaskan mengenai hubungan antara bahasa dengan budaya sehingga 

penamaan sebuah nama desa di desa Mabar merupakan penamaan yang dilihat 

berdasarkan keadaan lingkungan alam pada masa itu, maka  iasal  iusul  inama  iDesa  

iMabar  idapat  idikategorikan  ikedalam  iAspek  iToponimi  iyaitu  iAspek  iPerwujudan,  

ilingkungan  ialam  i(flora). 

2. Desa  iSibaganding 

Januar  iBarus  iS.T  i“Sibaganding  iitu  inama  iular  idia,  ikarena  idulu  iada  iopung  

inamanya  ikalau  idalam  ibahasa  ikami,  idia  imau  ibuka  iladang  idi  ihutan  isana  isekarang  

iudah  ijadi  idesa  ilah  ihutan  iitu  itadi,  iKatanya,  idia  iwaktu  ibakar  ilahan  iitu  iada  idia  



29 

 

 

iketemuiular  ipendek  itapi  ibesar  ikayak  iular  isawah  inya  idia  iha  itapi  iitulah  iular  

isibaganding  itadi.  iKenapa  inama  iular  iitu  ijadi  inama  idesa  idisini,  ikarena  idalam  

ikepercayaan  ikami  iular  iitu  idianggap  imembawa  ihal  ibaik,  idan  ipas  iwatu  iitu  iular  iitu  

itadi  igak  ikebakar  isarangnya  ipadahal  isemua  ihutan  isudah  iterbakar.  iKarena  ihutan  

iudah  ikebakar  ibanyak  ianak  iburung  iyang  iberjatuhan  idari  ipohon  ikan  itapi  icerita  

iopung  ikami  itadi  iular  iitu  igak  imau  imakan  ianak  iburung  iburung  itadi  imalah  idi  

irawatnya  isampek  ianak  iburung  iitu  ibisa  iterbang  ijadiya.  iDari  icerita  iitulah  ijadi  inama  

idesa  iini   idesa  iSibaganding.iMirna  iWulandari  iBR.  iSaragih  i“asal-usul  idesa  

isibaganding  iitu  iberasal  idari  inama  iular  isibaganding  idia  ibetukya  ibesar  ipendek  itapi  

idianggap  ibisa  imembawa  ikebaikan  ikalau  imenurut  ikepercayaan  imasyarakat  

idisini”.  iHandheo Ginting  i“kalau  imenurut  iorang  itua  iku  idulu  isibagading  iini   inama  

iular  isibaganding  itapi  igak  itau  ibentuknya  ikek  imana  icuma  ikatanya  imembawa  

ikebaikan  iitu  ikatanya”. 

Dari  idata  idiatas  ipeneliti  imenyimpulkan  i  ibahwa  iSibaganding  imerupakan  

inama  iyang  iberasal  idari  iular  iPendek  itetapi  iberukuran  icukup  ibesar  iyang  idi  itemukan  

ioleh  iwarga  isekitar  isaat  iingin  imembuka  ilahan  iatau  iladang  ipada  isuatu  idaerah,  

idimana  iular  itersebut  idi  iceritakan  imelindungi  ibeberapa  ianak  iburung  iyang  idisebut  

idengan  iburung  iterocok  ipungkasnya,  ibeliau  iberkata  ijika  idi  ifikirkan  isecara  ilogika  

iular  iakan  imemakan  iburung  itersebut  itetapi  isebaliknya  iular  itersebut  imalah  

imelindungi  ibahkan  iikut  imemberi  imakan  ianak  iburung  itersebut.  iSelain  iitu  isaat  

imasyarakat  imembakar  ilahan  iuntuk  imembuka  iladang  itempat  itinggal  iular  

isibaganding  itersebut  ibukannya  iikut  iterbakar  itetapi  itidak  irusak  isama  isekali,  

iperistiwa  iitulah  iyang  imenjadi  idasar  isebuah  inama  iDesa  iSibaganding.  iDari  iasal-
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usul  idiatas  iDesa  iSibaganding  idapat  idi  ikategorikan  isebagai  iAspek  itoponimi  

iyaituiAspek  iKebudayaan  ikarena  inama  iDesa  itersebut  iberasal  idari  iSebuah  iHewan  

iyaitu  iUlar  iSibaganding  iyang  imenurut  icerita  irakyat  imerupakan  iular  ipembawa  

ipertanda  ibaik  idan  imenurut  imasyarakat  iular  iitudi  itemukan  idi  isekitar  iDesa  

iTersebut. 

3. Desa  iBah  iBalua 

Firdaus  iPurba  i“bah  ibalua  iitu  iartinya  ibah  iitu  ialiran  isungai/lembah  idia,  

isedangkan  ibalua  inya  iitu  isebutan  inama  iutuk  ihewan  irusa  intah  irusa  intah  ikijang  

isejenis  iitulah  idia.  iJadi  ibah  ibalua  iitu  idua  imakna  isebenarnya  ikarena  idi  ialiran  isungai/  

ilembah  itadilah  ihewan  isejenis  irusa  itau  ikijang  iitu  imencari  imakan  idan  iminum”.  

iSabeni  iSaragih  i“bah  ibalua  iitu  idibuat  inama  idesa  ikarena  ibalua  iitu  inama  ihewan  irusa  

iyang  iada  idi  idesa  iini   idan  ibahkan  imasih  isesekali  imuncul  ihewan  iitu  isampai  

isekarang’.  iImelda  i“kenapa  idiamakan  iBah  iBalua  idesa  iini   ikarena  ibah  iitu  

imenandakan  iadanya  isungai  isedangkan  ibalua  iitu  imenandakan  iadanya  ihewan  

irusa”. 

Dari  idata  idi  iatas  ipeneliti  itidak melihat adanya hubungan bahasa dengan 

budaya sehingga penamaan sebuah nama desa Bah Balua hanya dilandasi oleh 

keadaan lingkungan alam pada saat itu  ibahwa  iDesa  iBah  iBalua  iberasal  idari  idua  

ikata  iyaitu  iBah  iyang  iberarti  ialiran  iair  iyang  iada  idi  ilembah  idan  iBalua  iyang  iberarti  

iHewan  isejenis  iRusa.  iMenurut  iketerangan  ibeliau  idahulu  ibanyak  i  iterdapat  ihewan  

isejenis  irusa  iyang  iada  idi  iDesa  itersebut  idan  imasyarakat  isering  imenamai  ihewan  iitu  

idengan  inama  iBalua.iMaka  iterjadilah  inama  iDesa  iBah  iBalua.  iDari  iAsal-usul  idiatas  
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idapat  iDesa  iBah  iBalua  idapat  idi  ikategorikan  idalam  iAspek  iToponimi  iyaitu  iAspek  

iPerwujudan  iWujud Perairan.  

4. Desa  iRumah  iDeleng 

Heri  iEnggo  iDamanik  i“asal-usulnnya  inama  idesa  iRumah  iDeleng  iini   ikarena  

idari  idulu  inenek  imoyang  ikami,  ikarena  iibu  inampak  ikan  idari  isana  ijurang,  isana  

ijurang  idi  isini  ibukit  ijadi  idinamakan  iRumah  iDeleng  iitu  ikarena  idia  idi  iDeleng  iitu  

ibukit  iitulah  idibuat  iarti  inama  idesa  iRumah  iDeleng  idia  idi  iatas  ibukitlah  idia,  iDeleng  

iitu  ibahasa  ikaro”.  iLeni  iMaluna  iBR.Tarigan  i“Kenapa  iRumah  iDeleng  ikarena  iletak  

ikampung  iini   iada  idi  ibukit”.  iTeken  iBarus  i“karena  ideleng  iitu  iartinya  ibukit  isama  

iseperti  idesa  iini   ipun  iletaknya  idibukit  imakannya  ilah  inama  inya  iRumah  iDeleng”. 

Dari  iketerangan  iinforman  idi  iatas  idapat  ipeneliti  isimpulkan  ibahwa  iRumah  

iDeleng  iadalah  isebuah  iDesa  iyang  iTerletak  idi  ibukit  idan  idikelilingi   ilembah  iatau  

ijurang,  isehingga  inama  iRumah  iDeleng  iberasal  idari  ibahasa  iKaro  iyaitu  i“  iDeleng”  

iyang  iberarti  i“Bukit”.  iDari  ikata atau bahasa yang digunakan peneliti melihat 

adanya hubungan antara bahasa dan budaya dalam penamaan desa Rumah 

Deleng yaitu penggunaan bahasa karo untuk menamai desa  itersebut  imaka  

imakna  idari  iRumah  iDeleng  iyaitu  irumah  iyang  iada  idi  iatas  ibukit merupakan arti 

yang dijelaskan lewat bahasa karo.iSehingga penamaan desa Rumah Deleng 

tidak hanya bisa dilihat dari keadaan lingkungan pada saat itu tetapi juga 

menggambarkan budaya apa yang berkembang dan menjadi ciri khas di daerah 

tersebut tentunya hal ini dapat dilihat dari bahasa yang dipilih masyarakat 

untuk menamai desa mereka.Namun jika dilihat dari aspek toponiminya 

iRumah  iDeleng  imasuk  ikedalam  ikategori  iaspek  itoponimi  iperwujudan  irupa  ibumi  
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iyaitu  idataran  itinggi. 

5. Desa  iBandar  iGugung 

Edi  iTanto  iBarus  i“Bandar  iGunggung  iberasal  idari  isebuah  iPeristiwa  iyaitu  

ipertemuan  idua  ikelompok  imasyarakat  ipada  isebuat  itempat  iyang  isekarang  

idinamakan  iBandar  iGugung”.  iRoni  iSaragih  i“Dulu  iada  ikejadian  iseperti  ipertemuan  

idua  ikubu  igitu  iterus  irame  idiakan  ikarena  ipertemuan  iitu  iitulah  iyang  ibuat  ihewan  

ihewan  iini   ibersuara  imakannya  ijadinya  iBandar  iGugung”.  iSangap  iBarus  i“Karena  

iDesa  iini   idulu  itempat  ipertemuan  iorang  idari  itempat  ilain  ikarena  iramai  ikeluarlah  

ihewan-hewan  iitu  iterus  ibersuara”. 

Dari  iData  idi  iatas  ipeneliti  imenyimpulkan  iBandar  iGunggung  iberasal  idari  

isebuah  iPeristiwa  iyaitu  ipertemuan  idua  ikelompok  imasyarakat  ipada  isebuat  itempat  

idan  ipertemuan  iitu  imenimbulkan  isuara  isuara  iraungan  ihewan  ipada  isaat  iitu  i  

isehingga  inama  iBandar  iGugung  idi  iberikan  iuntuk  itempat  iatau  isebuah  idesa  itempat  

ipertemuan  itersebut.  iDari  icerita  imengenai  iasal-usul  idi  iatas  iBandar  iGunggung  

iPeneliti menyimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara bahasa dengan 

budaya dalam penamaan nama desa Bandar Gugung, namun penamaan desa 

pada waktu itu hanya berdasarkan keadaan masyarakatnya yang kemudian 

dapat  idi  ikategorikan  isebagai  iaspek  itoponimi  iyaitu  iaspek  ikemasyarakatan  ikarena  

iperistiwa  imasyrakat  ipada  isaat  iitu. 

6. Desa  iPerguruan 

Refelita  iMunthe  i“dahulu  idesa  iperguruan  ihanya  imemiliki  ibeberapa  irumah  

isaja  isehingga  iada  isesepuh  iyang  imemberikan  ilahannya  iberkisar  i1  ihektar  iuntuk  
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imasyarakat  iyang  iada  idi  iDesa  itersebut  idengan  iharapan  iagar  imasyarakat  ibisa  

iberkembang  idan  ibercanda  igurau  idi  ilahan  itersebut”.  iTry  iSurya  i“Desa  

iPerguruaniBerasal  idari  iBahasa  iKaro  iyang  iartinya  i“tempat  ibermain,  iberkumpul  

idan  ibercanda  igurau”.  iSadiati  i“Perguroan  iitu  iartinya  iBermain  ibisa  ijuga  ibercanda  

igurau”. 

Dari  idata  idi  iatas  ipeneliti  imenyimpulkan  ibahwa  iDesa  iPerguruan  iBerasal  

idari  iBahasa  iKaro  iyang  iartinya  i“tempat  ibermain,  iberkumpul  idan  ibercanda  igurau”  

idahulu  idesa  iperguruan  ihanya  imemiliki  ibeberapa  irumah  isaja  isehingga  iada  isesepuh  

iyang  imemberikan  ilahannya  iberkisar  i1  ihektar  iuntuk  imasyarakat  iyang  iada  idi  idesa  

itersebut.  iHal  iitu  idilakukan  iagar  imasyarakat  idapat  iberkumpul  idan  

iberkembang.Berdasarkan  iasal-usul  idan  imakna  idari  inama  iDesa  iPerguruan  imaka  

ipeneliti dapat melihat adanya hubungan antara bahasa dan budaya dalam 

penamaan desa Perguroan yang menggunakan bahasa karo, sehingga 

menunjukan bahwa mayoritas atau budaya yang berkembang pada desa 

tersebut adalah budaya atau suku karo. Selain itu penamaan desa Perguroan 

juga termaksuk  ikedalam  iklasifikasi  itoponimi  iaspek  ikemasyarakatan  idimana  

imakna  idari  ikata  iPerguruan  iitu  isendiri  iberkaitan  idengan  iinteraksi  isosial  iatau  itempa  

iberinteraksi  isosial.i 

7. Desa  iBangun  iPurba  iTengah 

Heri  iSuwardi  i“Bangun  iPurba  itengah  iadalah  inama  iturunan  idari  

ipemerintahan  ikecamatan  iBangun  iPurba,  ikarena  iletak  idari  idesa  iini   iadalah  idesa  

ipaling  itengah  idi  ikecamatan  iBangun  iPurba”.  iHerdianto  i“Karena  idesa  inya  iletak  inya  
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idi  itengah-tengah  ikecamatan”.  iAminah  i“Nama  idesa  iBangun  iPurba  iTengah  iini   

iorang  ikecamatan  iyang  ingasih  ikarena  iletak  idesanya  idi  itengah”. 

Dari  idata  idi  iatas  ipeneliti  idapat  imenyimpulkan  ibahwa  iBangun  iPurba  

itengah  iadalah  inama  iturunan  idari  ipemerintahan  ikecamatan  iBangun  iPurba.  

iHanyaisaja  ikata  iTengah  idi  itambahkan  iuntuk  imejadi  ipembeda  iantara  iDesa  iBangun  

iPurba  idengan  iDesa  iBangun  iPurba  iTengah  iyang  ijuga  imenjelaskan  iLetak  idari  iDesa  

iBangun  iPurba  iTengah  iyang  iBerada  idi  itangah-tengah  iDesa-desa  iyang  iada  idi  

iKecamatan  iBangun  iPurba.iDari  iasal-usul  idiatas peneliti melihat tidak adanya 

hubungan antara bahasa dan budaya pada penamaan nama desa Bangun Purba 

Tengah. Penamaan desa pada saat itu hanya bersarkan keadaan situasi dan letak 

desa pada saat itu yang  idapat  idi  ikategorikan  ikedalam  iaspek  itoponimi   iyaitu  iaspek  

iPerwujudan  ikeadaan  ilingkungan. 

8. Desa  iDamak  iMaliho 

Estiana  iSaragih  i“Damak  iMaliho  iberasal  idari  idua  ikata  iyaitu  iDamak  iyang  

iartinya  iKampung  idan  iMaliho  iYang  iartinya  iJernihdahulu  iDamak  iMaliho  iadalah  

iBah  iMaliho  idimana  imemang  iciri   ikhas  iDesa  itersebut  iadalah  ialiran  iair  inya  iyang  

ibersih  idan  ijernih  ihal  iitu  idibuktikandengan  iadanya  iPDAM,  inamun  iseiring  

iberjalannya  iwaktu  inama  iBah  idi  igantikan  idengan  iDamak  iyang  iartinya  iadalah  

iKampung”.  iSiti  iAminah  i“dahulu  inama  iDamak  iMaloho  iadalah  ibah  imaliho  ikarena  

idi  idesa  itersebut  iada  ialiran  iair  isungai”.  iMisru  i“Damak  iMaliho  iitu  iartinya  ikampung  

ibersih  isekarang  itapi  idahulu  inama  idesa  inya  iBah  iMaliho  ikarena  iada  isungai”. 
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Dari  idata  idi  iatas  ipeneliti  idapat  imenyimpulkan  ibahwa  iDamak  iMaliho  

iberasal  idari  idua  ikata  iyaitu  iDamak  iyang  iartinya  iKampung  idan  iMaliho  iYang  

iartinya  ijernih.  iDahulu  iDamak  iMaliho  iadalah  iBah  iMaliho  idimana  imemang  iciri   

ikhas  iDesa  itersebut  iadalah  ialiran  iair  inya  iyang  ibersih  idan  ijernih  ihal  iitu  idibuktikan  

idengan  iadanya  iPDAM,  inamun  iseiring  iberjalannya  iwaktu  inama  iBah  idi  igantikan  

idengan  iDamak  iyang  iartinya  iadalah  iKampung.Dari  iasal-usul  idiatas  iDamakiMaliho  

itidak menunjukan adanya hubungan bahasa dan budaya karena data tidak 

menunjukan penggunakan bahasa yang bisa menunjukan budaya apa yang 

memnang berkembang pada desa tersebut, namun dapat  idi  ikategorikan  ike  idalam  

iAspek  iToponimi  iyaitu  iAspek  iPerwujudan,  iLatar  iRupa  iBumi. 

9. Desa  iUrung  iGanjang 

Cerdas  i“dahulu  idesa  iUrung  iGanjang  iberada  itepat  idiatas  ibukit  isehingga  

inama  iUrung  iGanjang  iberasal  idari  iBahasa  iSimalungun  iyaitu  i“  iUrung”  iyang  iberarti  

iBukit  idan  iGanjang  iyang  iberarti  iTinggi.  iNamun  isekarang  iDesa  iUrung  iGanjang  

iberada  itepat  idikaki  iBukit  ikarena  iterjadi  ikebakaran  iwaktu  iitu  isehingga  imasyarakat  

idi  iungsikan  idi  itanah  iwakaf,  inamu  isetelah  imusibah  iitu  iselesai  imasyarakat  itidak  

iingin  ikembali  ike  iatas  ibukit  ilagidikarekan  iakses  ijalan  isangat  isulit  isehingga  iDesa  

iUrung  iGanjang  isampai  isaat  iini   iberada  idi  iatas  itahan  iWakaf”.iJuli  iAdi   iAkbarudin  

iSaragih,  iS.Kom.  i“Urung  iGanjag  iini   isalah  isatu  idesa  iyang  ipunya  ibanyak  isejarah,  

imulai  idari  iasal-usul  inama,  ibentuk  ikepercayaan,  ibahkan  ibudaya  ijuga  imasih  ikental  

idisini.  iTapi  ikalau  ihanya  i  ikenapa  idi  inamakan  iUrung  iGanjang  ijawaban  inya  isama  

iseperti  iyang  idikatakan  ibapak  ikepala  idesa  ibahwa  iUrung  iGanjang  iartinya  iBukit  

iTinggi  iartinya  iletak  idesa  iini   idulu  iletaknya  imemang  iada  idi  iatas  ibukit”.  iSari  iUhur  



36 

 

 

iSitepu  i“Karena  iLetak  idesa  inya  idi  iatas  ibukit  idulu  imaka  idia  inamanya  iUrung  iterus  

ibukit  iitu  itinggi  imakanya  idisebut  iGanjang”. 

Dari  idata  idi  iatas  ipeneliti  idapat  imenyimpulkan  ibahwa  iUrung  iGanjang  

iberada  itepat  idiatas  ibukit  isehingga  inama  iUrung  iGanjang  iberasal  idari  iBahasa  

iSimalungun  iyaitu  i“  iUrung”  iyang  iberarti  iBukit  idan  iGanjang  iyang  iberarti  iTinggi.  

iNamun  isekarang  iDesa  iUrung  iGanjang  iberada  itepat  idikaki  iBukit  ikarena  

iterjadiikebakaran  iwaktu  iitu  isehingga  imasyarakat  idi  iungsikan  idi  itanah  iwakaf,  

inamu  isetelah  imusibah  iitu  iselesai  imasyarakat  itidak  iingin  ikembali  ike  iatas  ibukit  ilagi  

idikarekan  iakses  ijalan  isangat  isulit  isehingga  iDesa  iUrung  iGanjang  isampai  isaat  iini   

iberada  idi  iatas  itahan  iWakaf.iDari  iasal-usul  inama  idiatas peneiti dapat melihat 

adanya hubungan antara bahasa dan budaya dalam penamaan desa Urung 

Ganjang yang memilih untuk menggunakan bahasa simalungun yang tentunya 

menggambarkan bahwasannya mayoritas atau budaya yang berkembang pada 

desa tersebut adalah budaya simalungun. Selain itu, penamaan desa tersebut  

idapat  idikategorikan  ikedalam  iaspek  itoponimi  iyaitu  iaspek  iPerwujudan  iDataran  

itinggi. 

10. Desa  iMarombun  iBarat 

Pinter  iSinaga  i“marombun  iitu  ibahasa  isimalungun  iyang  iartinya  iberembun,  

isedangkan  ibarat  iadalah  iletak  iwilayah  iyang  imengarah  ike  ibarat.iDari  idua  ikata  iitulah  

imenjadi  idesa  iMarombun  iBarat”.iDrs.  iSarialam  iPurba  i“menurut  isejarah  idesa  iini   

imerupakan  idesa  iyang  idingin  ikarena  imenurut  iletaknya  idesa  iini   idikelilingi   ihutan  

idan  iberada  idi  ipuncak  imaka  idesa  iini   isering  imengalami  iperistiwa  ipengembunan  

iatau  iberembun.iMakan  imuncullah  ibahasa  isimalungun  iyaitu  iMarombun.  iSelain  iitu  
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iletak  idari  idesa  iini   imengarah  ike  iBarat  iyang  imenjelaskan  ikata  iarti  iatau  imakna  idari  

ikata  iBarat  idari  iDesa  iini”.  iLiman  iPurba  iS.pd.MM  i“  iiklim   ipada  idesa  iini   isangatlah  

idingin  iditambah  idesa  iini   idikelilingi   ihutan  isehingga  irentan  idengan  iudara  iyang  

iberembun  imaka  idikatakanlah  idesa  iini   iMarombun  i(bahasa  isimalungun)  iselain  iitu  

iangin  isering  ikali  imengarah  ikea  irah  iBarat  isehingga  imenghantam  idesa  iini   iyang  ijuga  

iletak  inya  imenghadap  ibarat”. 

Dari  idata  idi  iatas  ipeneliti  idapat  imenyimpulkan  ibahwa  iDesa  iMarombun  

iBarat  iberasal  idari  ikata  imarombun  iyang  imemiliki   imakna  isama  idengan  iMarombun  

iUjung  iJawi,  ikarena  ipada  isaat  iitu  isebenarnya  iada  i  i3  iDesa  ipada  ikawasan  iitu  iyang  

ipertama  iyaitu  iDesa  iUjung  iJawi,  ikemudian  iDesa  iMarombun  iBarat,  idan  iDesa  

iMarombun  iTimur.  iSeiring  iberjalannya  iwaktu  iDesa  iUjung  iJawi  iditinggalkan  

isebagian  ipenduduknya  ikemudian  ihal  iyang  ijuga  iterjadi  ipada  iMarombun  iTimur  

isehingga  itersisalah  iMarombun  iBarat  idan  isebagian  imasyarakat  iDesa  iUjung  iJawi  

iyang  ikemudian  ikedua  idesa  iitu  imenjadi  idua  inama  iDesa  iyang  isama  itetapi  iberbeda  

ipada  iletak  idan  imayoritas  iMasyarakatnya.  iSehinngga  iDesa  iMarombun  iBarat  

imemiliki  imakna  iyaitu  iMarombun  iartinya  iBerembun  idan  iBarat  imenjelaskan  iletak  

iDesa  idi  ibagian  iBarat.iDari  iasal-usul  idiatas peneliti dapat melihat adanya 

hubungan antara bahasa dan budaya yang dapat dilihat dari pemilihan bahasa 

simalungun dalam penamaan desa tersebut yang menunjukan budaya 

simalungun yang berkembang pada desa tersebut. Selain itu,  idesa  iMarombun  

iBarat  idapat  idikategorikan  ikedalam  iAspek  iToponimi  iyaitu  iAspek  iPerwujudan,  

ikeadaan  ilingkungan  ialam. 
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11. Desa  iMarombun  iUjung  iJawi 

Sumardi  i“Berasal  idari  iTiga  iKata  iDua  imakna  iyaitu  iMarombun  iyang  

imenurut  ibahasa  isimalungun  iyang  iberarti  iBerembun  idan  iujung  ijawimenjelaskan  

imayoritas  imasyarakat  iyaitu  isuku  ijawa,  imenurut  iketerangan  inya  idahulu  idesa  

itersebut  iselalu  imengalamifenomena  ialam  iyaitu  imuncul  inya  ibanyak  iembun  idi  ipagi  

ihari  isehingga  imasyarakat  iselalu  imenyebutkan  ikata  imarombun,  ikemudia  

inamaiujung  ijawi  iadalah  inama  iturunan  idari  iDesa  iyang  isempat  iada  iwaktu  iitu  inamun  

iseiring  iberjalannya  iwaktu  idesa  iitu  iditingalkan  ipenduduknya  ihingga  isebagian  

imasyarakat  iikut  iberpindah  ike  idesa  ilain  isehingga  inama  imarombun  idan  iujung  ijawi  

idi  isatukan  ibegitu  ipula  ipenduduknya”.  iSukini  i“Karena  idisini  ikalau  ipagi  iselalu  

ibanyak  iembun  imakanya  idia  ijadi  iMarombun  iartinya  iberembun  ikata  iUjung  inya  

ikurang  itau  ikenapa  itapi  iJawi  iitu  iartinya  iorang  iJawa  ipenduduknya”.  iFitriana  

i“Mungkin  ikarena  iberembun  idi  isini  ikalau  ipagi  imakannya  inama  idesa  

iMarombun.iKarena  imemang  idi  isini  issering  iada  iembun”. 

Menurut  iData  idi  iatas  ipeneliti  imenyimpulkan  iBahwa  iDesa  iMarombun  

iUjung  iJawi  iBerasal  idari  iTiga  iKata  iDua  imakna  iyaitu  iMarombun  iyang  imenurut  

ibahasa  isimalungun  iyang  iberarti  iBerembun  idan  iujung  ijawi  imenjelaskan  imayoritas  

imasyarakat  iyaitu  isuku  ijawa,  imenurut  iketerangan  idahulu  idesa  itersebut  iselalu  

imengalami  ifenomena  ialam  iyaitu  imuncul  inya  ibanyak  iembun  idi  ipagi  ihari  isehingga  

imasyarakat  iselalu  imenyebutkan  ikata  imarombun,  ikemudia  inama  iujung  ijawi  

iadalah  inama  iturunan  idari  iDesa  iyang  isempat  iada  iwaktu  iitu  inamun  iseiring  

iberjalannya  iwaktu  idesa  iitu  iditingalkan  ipenduduknya  ihingga  isebagian  imasyarakat  

iikut  iberpindah  ike  idesa  ilain  isehingga  inama  imarombun  idan  iujung  ijawi  idi  isatukan  
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ibegitu  ipula  ipenduduknya.iDari  iasal-usul  idiatas peneliti melihat adanya 

hubungan bahasa dan budaya dimana pemilihan bahasa simalungun yang 

merupakan nama awal yg kemudian di ikuti dengan kata Ujung Jawi yang 

menunjukan adanya budaya jawa atau mayoritas jawa di desa tersebut. Selain 

itu,  iDesa  iMarombun  iUjung  iJawi  idapat  idikategorikan  ikedalam  iaspek  iToponimi  

iyaitu  iAspek  iperwujudan,  ikeadaan  ilingkungan  ialam. 

12. Desa  iBah  iPerak 

Dedi  iEfentin  iTarigan  i“Desa  iBah  iPerak  iberasal  idari  idua  ikata  iyaitu  i“  iBah  i“  

iyang  iberarti  ialiran  iair  iatau  isungai  idan  i“Perak”  iyang  ibermaknaBersih.  iIa  ijuga  

imengatakan  ibahwa  ialira  isungai  ipada  isaat  iitu  idi  imanfaatkan  isecara  ilangsung  ioleh  

imasyarakat  isetempat  idan  imenjadi  ikebiasaan  imasyarakat”.  iGia  iGunawan  i“Bah  

iPerak  imemiliki  iasal-usul  iyang  imakna  inya  idulu  iada  isungai  iyang  iairnya  ibersih  

isehingga  inama  idesa  itersebut  idinamakan  iBah  iPerak”.  iRizky  iFernando  iSaragih  

i“Bah  iperak  iitu  idibuat  ijadi  inama  idesa  ikarena  imemang  ibah  iitukan  ialiran  isungai  inah  

iitu  ikana  ida  isungai  idi  idesa  iperak  iitu  ibesih  ikarena  imemang  idulunya  ibersih  iitu  ikak  

isungai  inya  iitulah  idia”. 

Dari  idata  idi  iatas  ipeneliti  idapat  imenyimpulkan  ibahwa  iBah  iPerak  iberasal  

idari  idua  ikata  iyaitu  i“  iBah  i“  iyang  iberarti  ialiran  iair  iatau  isungai  idan  i“Perak”  iyang  

ibermakna  iBersih.  iAliran  isungai  ipada  isaat  iitu  idi  imanfaatkan  isecara  ilangsung  ioleh  

imasyarakat  isetempat  idan  imenjadi  ikebiasaan  imasyarakat.Dari  imakna  iasal-usul  

inama  iDesa  idiatas peneliti tidak melihat adanya hubungan bahasa dan budaya 

dalam penamaan nama desa tersebut. Penaamaan desa hanya dilihat dari 

keadaan lingkungan alam pada saat itu sehingga  iBah  iPerak  idapat  idi  
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iklasifikasikan  ikedalam  iaspek  itoponimi  iyaitu  iaspek  iperwujudan  idalam  ibentuk  

iperairan. 

13. Desa  iBangun  iPurba 

Ekada  iTarigan  iTua  i“Berdasarkan  iketerangan  iyang  iada  idi  iprofil   idesa.  iDesa  

ibangun  iPurba  imerupakan  iDesa  iyang  idibangun  isejak  ijaman  ikolonial  iBelanda  idan  

iJepang  ihal  iini   idapat  idibuktikan  idari  ipeninggalan  iberupa  ibangunan  iyang  iada  

idiiDesa  iBangun  iPurba  iTersebut.  iNama  iBangun  iPurba  isendiri  iberasal  idari  ikata  i  

iBangoen  iPuerba  idimana  inama  itersebut  iadalah  inama  iyang  idibuat  ioleh  iorang  iorang  

ipada  ijaman  icolonial  ibelanda  iyang  isampai  isaat  iini   itidaksatu  iorang  ipun  idapat  

imenemukan  imaknanya  ikarena  imemang  iDesa  iBangun  iPurba  isendiri  iadalah  iDeea  

ipeninggalan  icolonial  iBelanda  iyang  imenjadi  ipusat  iwilayah  iSerdang  iHulu  iyang  

idipimpin  ioleh  iseorang  iasisten  iWedana”.  iChristian  iTarigan  i“Kalau  idilihat  idari  

ibangunannya  idesa  iini   iudah  iada  isejak  ijaman  ipenjajahan  iini   ikarena  ibanyak  i  

ibangunan-  ibangunan  ibelanda  idi  isini”.  iFauzi  iAkbar  i“Bangun  ipurba  iyang  isaya  

iketahui  idesa  ipeninggallan  iya,  ikarena  iseperti  iyang  iada  idi  ipajak  ibangun  ipurba  iitu  

ibangunan  ibelanda  inya  isemua  ijadi  iuntuk  imakna  inya  imungkin  iberkaitan  idengan  

ijaman  ikolonel  ibelanda  ilah”.i 

Dari  idata  idi  iatas  ipeneliti  idapat  imenyimpulkan  ibahwa  iDesa  ibangun  iPurba  

imerupakan  iDesa  iyang  idibangun  isejak  ijaman  icolonial  iBelanda  idan  iJepang  ihal  iini   

idapat  idibuktikan  idari  ipeninggalaberupa  ibangunan  iyang  iada  idi  iDesa  iBangun  iPurba  

iTersebut.  iNama  iBangun  iPurba  isendiri  iberasal  idari  ikata  i  iBangoen  iPuerba  idimana  

inama  itersebut  iadalah  inama  iyang  idibuat  ioleh  iorang  iorang  ipada  ijaman  icolonial  

ibelanda  iyang  isampai  isaat  iini   itidak  isatu  iorang  ipun  idapat  imenemukan  imaknanya  
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ikarena  imemang  iDesa  iBangun  iPurba  isendiri  iadalah  iDeea  ipeninggalan  icolonial  

iBelanda  iyang  imenjadi  ipusat  iwilayah  iSerdang  iHulu  iyang  idipimpin  ioleh  iseorang  

iasisten  iWedana.iDari   iasal-usul  inama  iDesa  idi  iatas peneliti dapat melihat adanya 

hubungan bahasa dan budaya dari penamaan nama desa di atas karena 

penggunakan kata peninggalan jaman belanda pada saat itu maka dapat 

menunjukan gambara budaya asing pada saat itu bahkan peninggalan bangunan 

belanda dapat menjadi bukti adanya budaya asing dalam desa tersebut. Selain 

itu,  idapat  idi  ikategorikan  ikedalam  iaspek  itoponimi  iyaitu  iaspek  ikemasyarakatan  

ikarena  itempat  imerupakan  isebuah  ipeninggalan  ikedudukan  isebuah  iNegara  iyaitu  

ibelanda 

14. Desa  iGreahan 

Kurnia  iSandi  i“Desa  iGreahan  iberasal  idari  idua  ikata  iyaitu  iGreah  iyang  

iartinya  inyaman/aman  idan  iAn  iyang  iberarti  iSejaterah.  iSehingga  iDesa  iGreahan  

idapat  idiartikan  iDesa  iyang  inyaman  idan  isejaterah.iBegitulah  ipernyataan  iyang  iturun  

idari  ipihak  iperkebunan”.  iDesa  igeriahan  iini   ikan  idesa  iperkebunan,  ijadi  imasyarakat  

iselalu  iberotasi  iartinya  isetiap  ipensiun  imaka  iakan  ikeluar  idari  idesa.  iJadi  ikalau  

imengenai  iasal-usul  idesa  iini   isendiri  isekilas  imendengar  idan  imungkin  ipemerintahan  

idesa  ilebih  ipaham  icoba  ikonfirmasi  ikembali,  igeriahan  iini   imakna  inya  iitu  isendiri  

iseperti  iharapan  imasyarakat  iyaitu  isejaterah”.  iSarwedi  i“Geriahan  iitu  idulu  idibuat  

ikarena  ipemimpin  idulu  iitu  iberharap  idesa  iini   ibisa  isejaterah,  iaman,  idan  itentram  ijadi  

ikata  iGreahan  iitu  imelambangkan  iharapan  iitu”. 

Dari  idata  idi  iatas  ipeneliti  idapat  imenyimpulkan  ibahwa  iDesa  iGreahan  

iberasal  idari  idua  ikata  iyaitu  iGreah  iyang  iartinya  inyaman/aman  idan  iAn  iyang  iberarti  
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iSejaterah.  iSehingga  iDesa  iGreahan  idapat  idiartikan  iDesa  iyang  inyaman  idan  

isejaterah.  iDari  iasl-usul  iDesa  idiatas peneliti tidak dapat melihat hubungan 

bahasa dan budaya karena penamaan desa di atas hanya berdasarkan harapan 

masyarakat pada saat itu dan desa tersebut  idapat  idikategorikan  ikedalam  iaspek  

itoponimi   iyaitu  iaspek  iKemasyarakatan  ikarena  imerupakan  iharapan  imasyarakat. 

15. Desa  iTanjung  iPurba 

Tebe  iHolo  iPurba  i“Desa  iTanjung  iPurba  iberasal  idari  idua  ikata  iyaitu  iTanjung  

idan  iPurba.  iKata  iTanjung  imenjelaskan  imakna  itanah  iyang  idi  iujung,  ikarena  ipada  

imasa  iitu  iDesa  iTanjung  iPurba  iletak  inya  itepat  iberada  idi  idekat  ijalan  ilintas,  inamun  

ikarena  iterjadi  ikesepakatan  iantara  ikepala  idesa  idengan  ipihak  iperkebunan  ipada  

iwaktu  iitu  imereka  ibertukar  itempatsehingga  iletak  iDesa  iTanjung  iPurba  iberada  idi  

itanah  ipaling  iUjung  imilik   iperkebunan.  iKemudian  ikata  iPurba  imenjelaskan  iMarga  

iKepala  iDesa  ipada  iwaktu  iitu”.  iJunaidi  iSinaga  i“mengenai  imakna  ikata  iPurba  idalam  

inama  idesa  iTanjung  iPurba  iyang  imerupakan  inama  ipemimpin  idesa  ipada  isaat  iitu”.  

iDarmendra  iBarus  i“Arti  ikata  iTanjung  iyaitu  iujung  idan  ipurba  iyaitu  imarga  idari  

ikepala  ikampung  ipada  isaat  iitu”. 

Dari  idata  idi  iatas  ipeneliti  idapat  imenyimpulkan  ibahwa  iDesa  iTanjung  iPurba  

iberasal  idari  idua  ikata  iyaitu  iTanjung  idan  iPurba.  iKata  iTanjung  imenjelaskan  imakna  

itanah  iyang  idi  iujung,  ikarena  ipada  imasa  iitu  iDesa  iTanjung  iPurba  iletak  inya  itepat  

iberada  idi  idekat  ijalan  ilintas,  inamun  ikarena  iterjadi  ikesepakatan  iantara  ikepala  idesa  

idengan  ipihak  iperkebunan  ipada  iwaktu  iitu  imereka  ibertukar  itempat  isehingga  iletak  

iDesa  iTanjung  iPurba  iberada  idi  itanah  ipaling  iUjung  imilik   iperkebunan.  iKemudian  

ikata  iPurba  imenjelaskan  iMarga  iKepala  iDesa  ipada  iwaktu  iitu.  iDari  imakna  iatau  
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iketerangan  iasal-usul  iDesa  iTanjung  iPurba  idi  iatas  imaka  idapat  idi  iklasifikasikan  

ikedalam  iaspek  itoponimi  iyaitu  iaspek  ikemasyarakatan,  idimana  iasal-usul  inama  

idesa  iberasal  idari  inama  itokoh  imasyarakat  ipada  isaat  iitu. 

16. Desa  iSialang 

Selamet  i“Desa  iSialang  imerupakan  idesa  iyang  idahulu  idi  ihuni  ioleh  idua  isuku  

iyaitu  isuku  iJawa  idan  isuku  iBatak.  iPada  imasa  iitu  iDesa  iini   iadalah  isal  isatu  iDesa  iyang  

iKesulitan  iair,  isehingga  iada  iperistiwa  idimana  iorang  ibersuku  ijawa  iingin  imenggali  

itanah  iuntuk  imendapatkan  iair  itetapi  itidak  iada  isatu  iair  ipun  iyang  imengalir  imaka  iiya  

imenyebutkan  ikata  i“sial”  iyang  iberarti  imenunjukan  iketidak  iberuntungan  ikemudia  

idi  ibantah  ioleh  iseorang  isuku  iBatak  iyang  imengatakan  i“  iLang”  iyang  iartinya  

itidak.iDari  icerita  iitulah  inama  iSialang  iterjadi”.iBuku  iTarigan  i“Dulu  isialang  iini   

ipayah  iair.  iJadi  idating  iorang  ijawa  imengatakan  isial  ikali  idesa  iini.   iTerus  iorang  ikita  

ikaro  idengar  ikita  ibilang  ilang  imaksudnya  ienggak  iatau  itidak  idari  isitulah  ikenapa  

isialang  itadi”.  iAgung  iSasmita  i“Setau  iku  idulu  idisini  isusah  iair  iterus  iribut  iorang  ijawa  

isama  iorang  ikaro.  iYang  ijawa  ibilang  isial  isial  iyang  ikaro  ibilang  ilang  ilang  igitu  ijadinya  

isialang”. 

Dari  idata  idi  iatas  ipeneliti  idapat  imenyimpulkan  ibahwa  iDesa  iSialang  

imerupakan  idesa  iyang  idahulu  idi  ihuni  ioleh  idua  isuku  iyaitu  isuku  iJawa  idan  isuku  

iBatak.  iPada  imasa  iitu  iDesa  iini   iadalah  isal  isatu  iDesa  iyang  iKesulitan  iair,  isehingga  

iada  iperistiwa  idimana  iorang  ibersuku  ijawa  iingin  imenggali  itanah  iuntuk  

imendapatkan  iair  itetapi  itidak  iada  isatu  iair  ipun  iyang  imengalir  imaka  iiya  

imenyebutkan  ikata  i“sial”  iyang  iberarti  imenunjukan  iketidak  iberuntungan  ikemudia  

idi  ibantah  ioleh  iseorang  isuku  iBatak  iyang  imengatakan  i“  iLang”  iyang  iartinya  itidak. 
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Dari  icerita  iasal-usul  idiatas peneliti melihat ada hubungan bahasa dan 

budaya yang menunjukan pada saat itu mayoritas masyarakatnya yaitu suku 

jawa dan karo. Selain itu,  idapat  idikategorikan  ikedalam  iKategori  iAspek  itoponimi  

iyaitu  iAspek  iKebudyaan  ikarena  iasal-usul  imerupakan  isebuah  iCerita  iRakyat  iyang  

imemang  idi  ipercaya  iterjadi  iwaktu  iitu.i 

17. Desa  iBatu  iRata 

Suprat  i“Desa  iBatu  iRata  iberasal  idari  idi  itemukannya  isebuah  ibatu  iyang  

imemiliki  ibentuk  ipermukaan  iyang  irata.  iSehingga  ibanyak  imasyarakat  iyang  

imenyebut  idaerah  itersebut  idearah  iBatu  iRata  isehingga  iNama  iDaerah  iitu  imenjadi  

inama  isebuah  iDesa  iyaitu  iDesa  iBatu  iRata”.  iLastiyem  i“Dulu  iada  ibatu  iyang  

ibentuknya  irata  imakannya  inamanya  ibatu  irata”.  iSuhardi  i“Batu  irata  igadak  

imaknanya  itapi  idulu  idisini  iada  ibatu  iyang  ibentuknya  irata  imakannya  ijadi  ibatu  irata’. 

Dari  idata  idi  iatas  ipeneliti  idapat  imenyimpulkan  ibahwa  iDesa  iBatu  iRata  

iberasal  idari  idi  itemukannya  isebuah  ibatu  iyang  imemiliki  ibentuk  ipermukaan  iyang  

irata.  iSehingga  ibanyak  imasyarakat  iyang  imenyebut  idaerah  itersebut  idearah  iBatu  

iRata  isehingga  iNama  iDaerah  iitu  imenjadi  inama  isebuah  iDesa  iyaitu  iDesa  iBatu  

iRata.iDari  icerita  iasal-usul  idiatas peneliti tidak melihat adanya hubungan bahasa 

dan budaya pada penamaan desa tersebut. Penamaan desa hanya berdasarkan 

cerita rakyat mengenai keadaan lingkungan pada masa itu. Selain itu, Desa  

iBatu  iRata  idapat  idikategorikan  ikedalam  iaspek  itoponimi  iyaitu  iAspek  iPerwujudan  

ikeadaan  ilingkungan  iAlam 

18. Desa  iUjung  iRambe 



45 

 

 

Dian  iIka  i“Desa  iUjung  iRambe  imenjelaskan  ibahwa  iNama  iDesa  iUjung  

iRambe  iberasal  idari  idua  ikata  iyaitu  i“Ujung”  iyang  imenjelaskan  ibahwa  idesa  itersebut  

iberada  ipaling  iujung  idiKecamatan  iBangun  iPurba  idan  ikata  i“Rambe”  iberasal  idari  

ikepala  ikampung  iyang  isering  idisebut  ikepala  idesa  iyang  imemang  ipada  isaat  iitu  

ibermarga  iRambe,  idan  ipada  iakhirnya  ilambat  ilaun  imenjadi  isebuah  inama  idesa  iyaitu  

iUjung  iRambe”.  iAgung  iArissandi  i“Desa  iini   iletaknya  idi  iujung,  i  ikemudian  

iduluidipimpin  ioleh  ikepala  ikampung  ibermarga  irambe  imaka  ijadilah  iUjung  iRambe”.  

iImansyah  iPurba  i“Kepala  ikampung  inya  idulu  imarga  inya  irambe  ikalau  iujung  inya  

ikurang  itau  isaya”.i 

Dari  idata  idi  iatas  ipeneliti  idapat  imenyimpulkan  ibahwa  iDesa  iUjung  iRambe  

imenjelaskan  ibahwa  iNama  iDesa  iUjung  iRambe  iberasal  idari  idua  ikata  iyaitu  i“Ujung”  

iyang  imenjelaskan  ibahwa  idesa  itersebut  iberada  ipaling  iujung  idi  iKecamatan  iBangun  

iPurba  idan  ikata  i“Rambe”  iberasal  idari  ikepala  ikampung  iyang  isering  idisebut  ikepala  

idesa  iyang  imemang  ipada  isaat  iitu  ibermarga  iRambe,  idan  ipada  iakhirnya  ilambat  ilaun  

imenjadi  isebuah  inama  idesa  iyaitu  iUjung  iRambe.  iDari  iasal-usul  idan  imakna  iyang  

itertera  idi  iatas peneliti tidak melihat adanya hubungan bahasa dan buda dalam 

penamaan nama desa di atas. Penamaan hanya berdasarkan kepemimpinan dan 

letak dari desa tersebut. Selain itu,  iDesa  iUjung  iRambe  itermaksuk  idalam  

iklasifikasi  iaspek  itoponimi  iyaitu  iaspek  imasyarakat.  iDimana  inama  idesa  itersebut  

iberasal  idari  ikedudukan  iseseorang  idalam  imasyarakat  iatau  inama  itokoh  imasyarakat.i 
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C. Jawaban  iPenelitian 

 Berdasarkan  ianalisis  idata,  imaka  idapat  idisimpulkan  idalam  ijawaban  

ipernyataan  ipenelitian  ibahwasannya  iterdapat  itoponimi  idesa  iberdasarkan  iaspek  

itoponimi  imenurut  i  iteori  i  isudarayat  iyang  imeliputi  iaspek  iperwujudan  isebanyak  i10  

idesa,  iaspek  ikemasyarakatan  isebanyak  i5  idesa,  idan  iaspek  ikebudayaan  isebanyak  i3  

idesa.  iKetiga  iaspek  itersebut  iterdapat  ipada  imakna  itoponimi  idesa-desa  idi  iKecamatan  

iBangun  iPurba. 

D. Diskusi  iHasil  iPenelitian 

 Berdasarkan  ihasil  ipenelitian  idi  iatas,  ipeneliti  imengemukakan  ibahwa  ihasil  

ipenelitian  iini   imenunjukan  iadanyanama-nama  idesa  idi  iKecamatan  iBangun  iPurba  

iKabupaten  iDeli  iSerdang  iberdasarkan  iaspek  ipenamaannya  idan  iadanya  imakna  iyang  

iterkandung  idalam  itoponimi  ipenamaan  inama-nama  idesa  idi  ikecamatan  iBangun  iPurba  

iKabupaten  iDeli  iSerdang. 

E. Keterbatasan  ipenelitian  i 

 Selama  imelakukan  ipenelitian  iini,   ipeneliti  imenyadari  ibahwa  ipeneliti  imemiliki  

iketerbatasan  idalam  iberbagai  ihal.  iKeterbatasan  ipeneliti  isendiri  iseperti  ikurangnya  

iwawasan  idalam  ibidang  iilmu  ipengetahuan  imengenai  itoponimi  idesa  iberdasarkan  

iaspek  itoponimi  imenurut  i  iteory  isudarayat,  iketerbatasan  irelasi  idalam  imencari  idata,  

isangat  isedikitnya  ipedoman  ipenelitian  imengenai  itoponimi  idi  ilingkungan  ipeneliti,  

ikurangnya  isumber  ibuku  imengenai  itoponimi  idalam  ipenelitian  i,  ikemudian  

iketerbatasan  imengenai  ikosa  ikata  iilmiah  idalam  ipenelitian.  iWalau  idemikian  ipeneliti  

imasih  itetap  ibersemangat  idalam  imenyelesaikan  ipenelitian  iini,   isehingga  ipeneliti  idapat  

imembuat  ikarya  iilmiah. 
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BAB  iV 

SIMPULAN  iDAN  iSARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan  ihasil  ipenelitian  idi  iatas  ipeneliti  idapat  imenyimpulkan  ibeberapa  

ikesimpulan  itentang  itoponimi  inama-nama  iDesa  idi  iKecamatan  iBangun  iPurba  

iKabupaten  iDeli  iSerdang  ikajian  iantropolinguistik.  iKesimpulan  idalam  ipenelitian  

idiatas  iyaitu  iadanya  inama-nama  idesa  idi  iKecamatan  iBangun  iPurba  iKabupaten  iDeli  

iSerdang  iberdasarkan  iaspek  ipenamaannya  iyaitu  isebanyak  i18  idesa  idari  ijumlah  

ikeseluruhan  idesa  iyaitu  i23  idesa.  iAdanya  imakna  iyang  iterkandung  idalam  itoponimi  

inama-nama  idesa  idi  iKecamatan  iBangun  iPurba  iKabupaten  iDeli  iSerdang.Adanya 

hubungan bahasa dan budaya dalam penamaan 6 desa dari 18 desa yang diketahui 

asal-usul penamaan nya. 

B. Saran 

Toponimi  imerupakan  isalah  isatu  ibidang  ikajian  iyang  isangat  ijarang  idi  

iperhatikan  iatau  idilirik   ioleh  iseseorang.  iHal  iitu  idapat  idibuktikan  idengan  isulitnya  

isumber  ipenelitian  iterdahulu  iatau  ibahkan  ibuku  iyang  imemang  imenjelaskan  imengenai  

itoponimi  idi  imedia  i  imasa  imaupun  imedia  icetak.  iPadahal  ieksistensi  isebuah  inama  itentu  

itak  ikalah  ipenting  idimana  ipada  idiri   iatau  ipun  itempat,  i  inama  ilah  iyang  iakan  iterus  imelekat  

imeskipun  iraga  isudah  imati.  iDalam  ihal  iini   ipeneliti  iberharap  iadanya  ilanjutan  idari  

ipenelitian  imengenai  itoponimi  idikarenakan  ibanyak  isekali  idaerah-  idaerah  iyang  

imenggap  itoponimi  iini   itidak  ipenting  isehingga  imemutuskan  icerita  idari  isejarah  
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idanihilang  ibegitu  isaja.  iPadahal  itidak  isedikit  isejarah-sejarah  iyang  ijustru  ibisa  imenjadi  

isebuah  ipelajaran  ipenting  ibagi  imasyarakat.i 
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https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=jurnal+Yusni+Khairul+Amri+Antropolinguistik+&btnG=#d=gs_qabs&t=1667355215959&u=%23p%3DpwO5QWz2nbkJ
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